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ABSTRAK

Siti Rofi'ah Ningsih. 2008. Korelasi Anatara Kedisplinan_dengan Prestasi
Belajar Peserta Didik di MTs Negeri Paiton Probolimggo. Skripsi, Malang:
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah. Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang. Drs. H. Su’aib H. Muhammad, MAg

Kata Kunci : Kedisiplinan Peserta Didik, Prestasi Belajar Peserta Didik

Disiplin adalah hal yang sangat penting ditanamkada diri setiap
individu, lebih-lebih kepada diri seorang peselitdikd Tidak ada hal yang lebih
penting dalam manajemen diri dibandingkan dengaipldi. Selain pentingnya
menemukan arah dan tujuan hidup yang jelas, disipirupakan syarat mutlak
untuk mencapai impian atau melaksanakan misi hiBeperta didik harus dilatih
disiplin dalam mengembangkan dilif€ time improvementgalam segala aspek,
harus disiplin dalam mengelola waktu, mengelolaguaerta harus disiplin dalam
mengelola ketrampilan mereka dalam setiap bidang ya@ereka pilih.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodengiitian yang
bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu penelitig]ang hanya menggambarkan gejala
atau keadaan yang diteliti secara apa adanya d&nydag bersifat angket.
Pengambilan sampel berdasarkan asumsi apabilalsbbyemlah lebih dari 100
maka peneliti dapat mengambil sampel antara 10%-&a%lebih. Dalam hal ini,
sampel diambil sebesar 100 responden dari pop{dissva kelas I, Il, dan kelas
[l sejumlah 100).

Hubungan kedisiplinan peserta didik terhadap tpasstasi belajar peserta
didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo sebesar lifinenandakan bahwa ada
korelasi antara kedisiplinan dengan prestasi helegserta didik. Hal tersebut
dapat dibuktikan bahwa kesiplinan peserta didik MiTs Negeri Paiton
Probolinggo yang tinggi dapat membuahkan hasil \zaily, selain prestasi yang
diraih dalam proses belajar mengajar sehari-hamngdn disiplin juga dapat
memperoleh prestasi yang berupa penghargaan tiap &empetisi (perlombaan)
yang diikutinya.

Dari hasil perhitungan rumus KK (Koefisien Kontigdndiperoleh nilai
0,403 nilai sebesar ini apabila dimasukkan dalaamdsr nilai dengan kriteria
nilai terletak pada 0,400 — 0,600 yang berarti malkategori agak rendah.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kedisaplidan prestasi belajar
peserta didik MTs Negeri Paiton Probolinggo yaitrupa faktor intern yang
timbul dari dalam diri mereka sendiri dan faktorsiekn yang timbul dari
lingkungan sekitar mereka baik keluarga, sekolahy),geman dan masyarakat.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kunci kemajuan, semakin baikalites
pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu masyaathu bangsa, maka
akan diikuti dengan semakin baiknya kualitas madkatr atau bangsa
tersebut. Pendidikan merupakan usaha sadar darcaeie untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran. Agartgpedieik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negafa.

Pendidikan di Indonesia memiliki landasan ideologagu Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945. sebagai landasanlogiteobahwa
pendidikan di Indonesia berdasarkan pada Pancdaita Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yanakbe pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggdéadép tuntutan
perubahan zaman. Dimana sistem pendidikan naseabh keseluruhan
komponen pendidikan yang saling terkait secaraatkrpuntuk mencapai
tujuan pendidikan nasional.

Pendidikan secara umum terbagi menjadi tiga bentyitu:

pendidikan non-formal, informal dan formal. Penkadi formal adalah jalur

! Peraturan Pemerintah Nomor 19. 208&ndar Nasional PendidikgBandung:
Fokusmedia, 2005), him. 95
% Ibid..



pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yanditieatas pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tifgdsetiap pendidikan formal
memiliki beberapa komponen, salah satunya adalsértgedidik. Keberadaan
peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan m&arpauatu komponen
pendidikan yang sangat penting. Tidak dapat dikatdkembaga pendidikan
jika didalamnya tidak terdapat peserta didik.

Nur Uhbiyati dalam bukunya llmu Pendidikan Islam ngatakan
bahwa peserta didik merupakan objek terpentingnadgdendidikan, karena
tanpa adanya peserta didik kegiatan mendidik talan berlangsungMaka
dari itu, kewajiban seorang murid adalah belajaukirmeraih prestasi yang
gemilang. Untuk dapat meraih sebuah prestasi tideknudah yang
dibayangkan, tetapi butuh sebuah perjuangan demgioagai tantangan yang
harus dihadapi. Hal tersebut dapat diraih meladdligiplinan masing-masing
peserta didik.

Disiplin merupakan “suatu keadaan tertib dimanangrarang yang
tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada paraperaturan yang telah
ada dengan rasa senang haedangkan menurut Chester Hardsstipline
refers fundamentally to the principle that each organistearns in some
degree to control it self so as to con form to fikees arouud it with wich it
has experiencés Bahwa disiplin merupakan prinsip yang dipelajateh

masing-masing individu dalam beberapa tingkatamlkuntengontrol dirinya

® Ibid., him. 96

* Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan IslanfBandung: CV Pustaka Setia, 1997), him. 15

5Tim Dosen Administrasi Pendidikan FIP IKIP Malangdministrasi Pendidikan
(Malang: IKIP Malang, 1989), him. 108



sendiri, sebagai sebuah bentuk kekuatan pada lgel@jyia agar memperoleh
pengalamaf.Semantara Soerjono Soekanto berpendapat bahwsplesn
dikaitan dengan keadaan yang tertib. Artinya skeaidaan dimana perilakuan
atau tingah-laku seseorang mengikuti pola-pola&méut yang telah ditetapkan
terlebih dahuld.

Disiplin adalah hal yang sangat penting ditanampada diri setiap
individu, lebih-lebih kepada diri seorang peseri@dikd Tidak ada hal yang
lebih penting dalam manajemen diri dibandingkangdendisiplin. Selain
pentingnya menemukan arah dan tujuan hidup yaag,jélisiplin merupakan
syarat mutlak untuk mencapai impian atau melaksamakisi hidup. Peserta
didik harus dilatih disiplin dalam mengembangkanri d{life time
improvementis dalam segala aspek, harus disiplin dalam mermeialktu,
mengelola uang, serta harus disiplin dalam mengetetrampilan mereka
dalam setiap bidang yang mereka pilih.

Menurut Mariyah Ulfah (2006) dan Muji Lestari (2Q0menyatakan
bahwa kedisiplinan mempunyai pengaruh yang sigmifikerhadap prestasi
belajar siswa.

Untuk menegakkan disiplin tidak selamanya harushbatdan orang
lain, tetapi melibatkan diri sendiri juga bisa. Rah yang melibatkan diri
sendirilah yang lebih penting, sebab penegakaplutisiarena melibatkan diri
berarti disiplin yang timbul itu adalah karena ldm@n. Dalam belajar

disiplin sangat diperlukan. Disiplin dapat melahmksemangat menghargai

® Piet SahertiarDimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekd@hrabaya: Usaha
Nasional, 1994), him. 123
" Soerjono Soekantdjemperkenalkan Sosiologlakarta: CV Rajawali, 1992), him. 43



waktu, bukan menyia-nyiakan waktu berlalu dalamakepaan. Budaya jam
karet adalah musuh besar bagi mereka yang mendegurdisiplin dalam

belajar. Mereka benci perbuatan menunda-nunda wa&lam setiap saat.
Orang-orang yang berhasil dalam belajar dan beskdigebabkan mereka
selalu menempatkan disiplin di atas semua tindalamn perbuatan. Semua
jadwal belajar yang telah disusun mereka taati dendhlas. Mereka

melaksanakannya dengan penuh semangat, rela bankagba saja demi
perjuangan menegakkan disiplin prib&di.

Kedisiplinan di sekolah mencakup berbagai dimemsitara lain
disiplin dalam kehadiran, disiplin pergaulan ameserta didik, disiplin dalam
kegiatan belajar dan ujian, disiplin dalam pengamaanak yang ijin atau
membolos, disiplin dalam kegiatan ritual, disigliehadiran guru, dan disiplin
dalam pengawasah.

Berdasarkan pada pembahasan tersebut, maka péeeditik untuk
meneliti tentang Korelasi Antara Kedisipilinan Dengan Prestasi Belaar

Peserta Didik di MTs Negeri Paiton Probolinggd.

8 Syaiful Bahri DjamarahRahasia Sukses Belajétakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 13
® Syaiful SagalalManajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Penditi{Bandung:
Alfabeta, 2007), him. 205



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latak&éeg masalah di

atas, maka permasalahan yang akan diungkapkan gedaatisan skripsi ini

adalah:

1.

Bagaimana tingkat kedisiplinan dan kondisi prestadajar peserta
didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo?
Bagaimana korelasi antara kedisiplinan dengan gsebelajar peserta
didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo?
Seberapa besar korelasi kedisiplinan dengan prestégar peserta
didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kedigiplidan prestasi

belajar di MTs Negeri Paiton Probolinggo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada dua permasalahan di atas, malditipanini

bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dan prestasiajar peserta
didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo.

Untuk mengetahui korelasi antara kedisiplinan dangastasi belajar
peserta didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo.

Untuk mengetahui Seberapa besar korelasi kediaiplidengan
prestasi belajar peserta didik di MTs Negeri PaRoobolinggo.

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memaemi

kedisiplinan dan prestasi belajar di MTs Negeri¢taProbolinggo.



D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membarikantribusi bagi:
a. Siswa MTs Negeri Paiton Probolinggo
Dengan karya ini penulis ingin ikut berpartisipdalam memberikan
sumbangan pemikiran tentang pentingnya arti disifagi siswa MTs
Negeri Paiton Probolinggo.
b. Peneliti
1. Untuk mengembangkan wawasan dan menambah pengetahua
2. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang kedaipl@ang harus
dimiliki agar memperoleh prestasi belajar yangding
3. Memberikan evaluasi pada peneliti agar senantiesgalid.
c. Universitas Islam Negeri Malang
sebagai bahan kajian untuk melengkapi perpustakeea sebagai
bahan dokumentasi, khususnya bagi Jurusan TarbfPabgram Studi
Pendidikan Agama Islam).
d. Pendidik
1. Memberi motivasi yang rutin agar senantiasa disipli
2. Membiasakan siswa agar selalu disiplin.

3. Meningkatkan pengawasan terhadap siswa.



E. Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto dalam buku Prosedur Heme Suatu
Pendekatan Praktekjpotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat staren
terhadap permasalahan penelitian, sampai terboidialui data yang
terkumpul”.'® Sedangkan menurut Sugiono hipotesis diartikan dgab
jawaban sementara terhadap rumusan masalah feeriefit
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahipatesis
merupakan praduga peneliti dari suatu gejala dadyga tersebut diteliti
kebenarannya. Sedangkan hipotesis yang penulisarajdilam skripsi ini
adalah:
Ho, = Terdapat korelasi antara kedisiplinan dengantgseselajar peserta
didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo.
H, = Tidak terdapat korelasi antara kedisiplinan @engrestasi belajar
peserta didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo.
F. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup pembahasan pada penelitiamkan dibatasi
pada permasalahan yang meliputi:
1. Kedisiplinan peserta didik
2. Prestasi belajar
3. Ada tidaknya korelasi antara kedisplinan denganstpse belajar

peserta didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo.

10 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@ikarta: PT
Rineka Cipta, 2002), him. 64

1 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtatifalitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 224



Apabila dalam pembahasan terdapat permasalahaardbémbahasan
tersebut diatas maka sifatnya hanyalah sebagaiepgnynaan, sehingga
pembahasan ini sampai pada sasaran yang dituju.

G. Definisi Operasional

Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terfokusapaermasalahan
yang akan dibahas, sekaligus menghindari terjadpgraepsi lain mengenai
istilah-istilah yang ada, maka perlu adanya pesg@iamengenai definisi
istilah dan batasan-batasannya.

Adapun definisi dan batasan istilah yang berkadtangan judul dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Disiplin adalah suatu keadaan dimana perilakuan atau tiagah
seseorang mengikuti pola-pola tertentu yang teliédtaghkan terlebih
dahulu® Sedangkarkedisiplinan adalah suatu perubahan tingkah laku
yang teratur dalam menjalankan tugas-tugasnyapetkerjaannya, yang
tidak melanggar sebuah aturan yang telah disepb&etama. Jadi yang
dimaksud kedisiplinan dalam judul skripsi ini adeldalam mematuhi
tata tertib dan tepat waktu.

2. Presetasi belajaradalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesagm yan
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebhgsil dari aktivitas
dalam belajat? Yang dimaksud prestasi belajar dalam skripsi dtzilah

prestasi belajar siswa dalam bidang akademik.

12 Soerjono Soekanthoc. Cit.
13syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar Dan Kompetensi Guidakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 23



H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeldalim isi

desain ini, maka secara global dapat dilihat dasstematika pembahasan

penelitian ini sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

Merupakan pendahuluan yang di dalamnya memuat Ietiakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mampaelitian,

hipotesisi penelitian, ruang lingkup penelitianfinisi operasional

dan sistematika pembahasan.

Mendeskripsikan kajian pustaka: Pembahasan tgrkedisiplinan:

pengertian disiplin, tujuan disiplin, fungsi disipl macam-macam
disiplin, usaha-usaha penanaman kedisiplinan, eunssur disiplin.

Pembahasan tentang prestasi belajar: pengertiastapirebelajar,

aspek-aspek prestasi belajar, cara menilai prelsiajar. Korelasi

antara kedisiplinan dengan prestasi belajar, datorfdiaktor yang

mempengaruhi kedisiplinan dan prestasi belajartofalaktor yang

mempengaruhi kedisiplinan dan faktor-faktor yangmpengaruhi

prestasi belajar.

Metode penelitian terdiri dari lokasi penelitiamnplekatan dan jenis
penelitian, data dan sumber data, populasi dan earmstrumen

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dalabelitas, dan

analisis data.

BAB IV Hasil penelitian terdiri dari latar belakang objekjarah berdirinya

MTs Negeri Paiton Probolinggo, visi, misi dan tujugekolah,



struktur organisasi MTs Negeri Paiton Probolinggstruktur
organisasi tata usaha, ekstra kurikuler, saranaamaa sekolah,
kondisi obyektif siswa. Penyajian dan analisis dadata hasil
wawancara, pengujian instrumen kedisiplinan siswajl prosentase
kedisiplinan siswa, paparan pendiskrisian datavatefrekuensi dan
prosentase tentang kedisiplinan dan prestasi bekigwa, dan
analisa data.

BAB V Merupakan pembahasan hasil penelitian dengan sngésg telah
diuraikan.

BAB VI Merupakan bab terakhir yang berisi penutup yangipue)

kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

. Pembahasan tentang Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang meratapvalan (prefiks)
“ke” dan akhiran (suffiks)dn”. Kedisiplinan adalah suatu perubahan tingkah
laku yang teratur dalam menjalankan tugas-tugaatesa pekerjaannya, yang
tidak melanggar sebuah aturan yang telah disepladegama.

1. Pengertian Disiplin

Disiplin berasal dari kata yang sama dengan “disGifyakni seorang
yang belajar dari atau secara suka rela mengikatasg pemimpin?

Disiplin dalam Kamus Ilmiah Populerdiartikan sebagai tata-tertib;
ketaatan kepada peraturan.

Soerjono Soekanto dalam bukunya Memperkenalkan olBgsi
berpendapat bahwa kedisiplinan dikaitan dengandaraglang tertib. Artinya
“suatu keadaan dimana perilakuan atau tingah-lakeaang mengikuti pola-
pola tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahtflu

Syaiful Bahri Djamarah dalam buku Rahasia Suksedaj&e
mengartikan :disiplin sebagai suatu tata tertibgydapat mengatur tatanan

kehidupan pribadi dan kelompok”.

14 Elizabeth B. HurlockPerkembangan Anak(dakarta: Erlangga, 1990), him. 82
% pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Bartgamus Iimiah PopuletSurabaya: Arloka,

1994), him. 115

16 Soerjono Soekant@p. Cit.,him. 43
YSyaiful Bahri DjamarahQp. Cit.,him. 12



Dalam Kamus Administrasi, The Liang Gie merumuskangertian
disiplin sebagai berikut:

“disiplin adalah suatu keadaan tata tertib dimareng@-orang yang
tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada pexatperaturan yang telah
ada dengan rasa senang hati”.

Dari pengertian di atas apabila diterapkan dalafaskatau sekolah,
maka pengertian disiplin kelas atau sekolah adsddhgai berikut:

“disiplin kelas atau sekolah ialah keadaan tatibtelimana para guru,
staf sekolah dan siswa yang tergabung dalam kekas sekolah, tunduk
kepada peraturan-peratuaran yang telah ditetapkagen senang hati'®.

Chester Harris mendefinisikan disiplin sebagaikugri

“Discipline refers fundamentally to the principleatreach organisme
learns in some degree to control it self so asaiw form to the forces around
it with wich it has experiences’yang berarti bahwa disiplin merupakan
prinsip yang dipelajari oleh masing-masing indivithlam beberapa tingkatan
untuk mengontrol dirinya sendiri, sebagai sebuahtlle kekuatan pada
sekelilingnya agar memperoleh pengalaman

Dari definisi di atas, dapat diambil beberapa umpsnting:

a. Berisi moral yang mengatur tata kehidupan.
b. Pengembangan ego dengan segala masalah intrinsikg ya

mengharuskan orang untuk menentukan pilihan.

18 Tim Dosen Administrasi Pendidika®p. Cit.,hlm. 108



c. Pertumbuhan kekuatan untuk memberi jawaban terhseksgp aturan
yang disampaikan.

d. Penerimaan autoritas ekstramal yang membantu segpountuk
membentuk kemampuan dan keterbatasan Hitlup.

Disiplin memiliki makna dan konotasi tersendiri gaherbeda-beda,
yaitu ada yang mengartikan sebagai “hukuman, peasgny paksaan,
kepatuhan, latihan, dan kemampuan tingkah lakuplXiuga dimaksudkan
sebagai pengembangan diri sendiri pada si terdidilg timbul sendiri dari
kesadaran diri tanpa paksaaff”.Ada yang mengartikan bahwa disiplin
“merupakan kontrol terhadap kelakuan, baik olehtwsueekuasaan luar
ataupun oleh individu sendirf.

Subari mengatakan bahwa, makna “disiplin adalalupgan terhadap
suatu peraturan dengan kesadaran sendiri untuiptiarga tujuan peraturan
itu”. 2

Dari beberapa definisi di atas, maka pengertiaripldis dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Mengikuti dan mematuhi peraturan, nilai, dan hukung berlaku.

2. Pengikatan dan ketaatan terutama muncul karenayadessadaran

diri bahwa hal itu berguna untuk kebaikan dan kehstan dirinya,

19 piet A. SahertiarQp. Cit.,him. 123-124

2% bid., him. 126

% Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar Penerapannya dalam Peimibein
Pendidikan Agamé(Surabaya: CV Citra Media, 1996), him. 21

22 Subari, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Perbaikan SisMemgajar (Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), him. 164



dapat pula muncul karena rasa takut, tekanan, pakst@u dorongan
dari luar dirinya.

. Sebagai alat pendidikan untuk memperngaruhi, meatguldan
membina serta membentuk perilaku sesuai dengamnilda yang
diajarkan.

. bagi yang melanggar ketentuan/disiplin dapat dkagrihukuman yang
bertujuan untuk mendidik, melatih, mengendalikaam dnemperbaiki
tingkah laku.

. peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman udaran
perilaku.

Jauh sebelum disiplin dikenal oleh masyarakat lsabelum adanya

gerakan disiplin nasional di dalam Islam sudahadian disiplin. Al-Qur'an

sudah memberikan tuntutan bahwa umat Islam (pamanmein, baik tokoh

masyarakat maupun tokoh agama) berkewajiban untrigamalkan ajaran-

ajaran agama yang mengisyaratkan untuk disiplin.

Diantaranya dalam Al-Qur’an yang berhubungan derigatisiplinan

a. Surat An-Nisaa’: 103

g
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Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan atfralu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di wakiberbaring.
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Makaadigk
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalatlalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-oramg yeeriman
(QS. An-Nisaa’: 103§?

M. Quraish Shihab dalam buku Wawasan Al-Qur'an mlaskan
bahwa katawagt digunakan dalam konteks yang berbeda-beda, dan
diartikan sebagai batas akhir suatu kesempatam pé¢duang untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan. Arti ini tercernan @aktu-waktu shalat
yang memberi kesan tentang keharusan adanya pembagknis
mengenai masa yang dialami (seperti detik, meam, jhari, minggu,
bulan, tahun dan seterusnya), dan sekaligus kedraruantuk
menyelesaikan pekerjaan dalam waktu-waktu tersetiam, bukannya
membiarkannya berlalu hamphAyat tersebut mengisyaratkan tentang
disiplin waktu dalam beribadah, misalnya dalam bztah harus
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah diatapleh Allah SWT.
Sama halnya dengan disiplin, dalam melaksanakarerjp@k harus
dilakukan sesuai dengan waktu dan peraturan ydap thtetapkan dan
diberlakukan.

b. Surat Al-‘Ashr: 1-3

o

A N B VR e s T G e .

BMushaf Al-Quran Terjematakarta: Al-Huda, 2005), him. 96
24 M. Quraish ShihabWawasan Al-Qur'anBandung: PT Mizan Pustaka, 2007), him.
547-548



Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu bbeaar dalam
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mgakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaatdcan
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabafanA{Q
‘Ashr: 1-3)%

Ayat tersebut menjelaskan tentang orang-orang yaegigi bila
tidak mempergunakan waktunya sebaik mungkin dalabajikan, surat
ini dimulai dengan bersumpaiial 'ashr (demi masa), untuk membantah
anggapan sebagian orang yang mempermasalahkan wadiam
kegagalan mereka. Kadang manusia menganggap hadafrah hari sial
atau masa sial ketika ia gagal dalam sebuah pekerjpegitu juga
sebaliknya. Allah bersumpah dengan ‘ashr, yangharfiahnya adalah
"memeras sesuatu sehingga ditemukan hal yang paéngembunyi
padanya,” untuk menyatakan bahwBgini masa, saat manusia mencapai
hasil setelah memeras tenaganya, sesungguhnyarnagiregpa pun hasil
yang dicapainya itu, kecuali jika ia beriman danrdm@al saleh” (dan
seterusnya sebagaimana diutarakan pada ayat-dsmjuseya)*® Manusia
dituntut untuk mengisi seluruh waktunya dengan &gab amal dan
mempergunakan semua daya yang dimiliki-Nya, haljugia difahami
bahwa betapa pentingnya melaksanakan disiplin da¢ayala hal.

. Surat Al-Bagarah: 187

L )
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25 Mushaf Al-Qur'an Terjemah, Op. Citjm. 602
26 M. Quraish ShihatQp. Cit.,him. 558



Artinya: Dan makan minumlah hingga terang bagimoaog putih dari
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakapladsa itu
sampai (datang) malam (QS. Al-Bagarah: 1%7).

Ayat di atas jelas terlihat bahwa Al-Quran bebanar
mengajarkan disiplin. Dari ayat di atas disiplifitat dalam hal berpuasa,
yaitu bahwa kita boleh makan dan minum dari malampai datangnya
fajar. Akan tetapi, setelah itu kita harus berpud¥ai sini sangat jelas
terlihat bahwa sikap disiplin yang ditanamkan padanusia, terlihat
sifatnya yang amar (perintah), berarti manusia lbwajituk berpuasa dan
mengikuti aturan yang telah digariskan itu. Jik#aki mengikuti aturan
yang telah ditetapkan, tentu akan mendapat sebulkamtan. Tetapi jika
menjalankannya, maka akan mendapat ganjaran akao dhal ini adalah
penghargaan. Peraturan ini juga konsisten, yaitamse manusia masih
hidup di dunia ini. Dan itu berarti, telah memensbmua unsur disiplin
(peraturan, hukuman, penghargaan dan konsisten alarg dibahas pada
bagian selanjutnya).

2. Tujuan Disiplin

Elizabeth B. Hurlock mengatakan bahwa tujuan séldiisiplin adalah
“untuk membentuk perilaku sedemikian rupa hinggakan sesuai dengan
peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempdtvidu itu
diidentifikasikan”?®

Dalam bukunyd_eadership in Elementary School Administration and

SupervisionElsbree menjelaskan dua tujuan disiplin, yaitu:

2" Mushaf Al-Qur'an Terjemah, Op. Citjm. 30
28 Elizabeth B. Hurlockloc .Cit.



a. Menolong anak menjadi matang pribadinya dan beruttetn sifat
ketergantungan ke arah tidak ketergantungan.

b. Mencegah timbulnya persoalan-persoalan disiplin danciptakan
situasi dan kondisi dalam belajar mengajar agargikati segala
peraturan yang ada dengan penuh perhatian.

Sedangkan tujuan disiplin menurut administrasi p#kan IKIP
Malang menuliskan tujuan disiplin sebagai berikut:

a. Membantu anak untuk menjadi matang pribadinya dan
mengembangkannya dari sifat-sifat ketergantungamujue tidak
ketergantungan, sehingga ia mampu berdiri sen@disi @nggungjawab
sendiri.

b. Membantu anak untuk mampu mengatasi, mencegah Itgdbu
problem-problem disiplin, dan berusaha menciptakénasi yang
menyenangkan dalam kegiatan belajar mengajar, dimaereka
senantiasa mentaati segala peraturan yang telatapkbn, dengan
demikian diharapkan disiplin dapat merupakan bankepada siswa
agar mereka mampu berdiri sendfri.

Ellen G. White mengatakan bahwa tujuan disipliahaluntuk melatih
anak agar dapat dapat mengatur dirinya sendirijudrudisiplin juga adalah

“untuk menanamkan pengendalian diri yang seimbauig gnak”.

29pjet A. SahertiarQp. Cit.,him. 126-127
% Tim Dosen IKIP MalangQp. Cit.,him. 108-109



Disamping itu, tujuan disiplin adalah untuk membamak agar belajar
menguasai diriny®: Memberi kebebasan dalam lingkup yang arffan.

Jadi, bisa disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalatuk kepentingan
setiap individu itu sendiri agar hidup dengan antem dapat diterima
masyarakat (lingkungan sosial).

3. Fungsi Disiplin

Disiplin merupakan prasyarat pembentukan sikaplgkeridan tata
kehidupan berdisiplin, yang dapat mengantarkanasgpsiswa sukses dalam
belajar, dan sebagai prasayarat pembentukan sikap perilaku dalam
kehidupan, disiplin mempunyai beberapa fungsi yaitu

1. Disiplin dapat mengarahkan kehidupan manusia untekcapai cita-
citanya®®

2. Untuk menghantarkan sang anak meraih kehidupan gehgt dan
bermanfaaf’

3. Supaya orangsurvive dalam kehidupan, atau bertahan lama dan
berhasil dalam kehidupan.

4. Untuk menekan naluri negaff.

Elizabeth B. Hurlock menyatakan bahwa fungsi disiplapat dibagi
menjadi dua yaitu, disiplin bermanfaat dan tidakrmnfaat.

a. Fungsi yang bermanfaat:

81y, Lestari,Membina Disiplin AnaKJakarta: PT Pondok Press, 1984), him. 2

2 |bid., him. 4

3350erjono Soekant@p. Cit.,hlm. 44

34 Ali Qaimi, peran canda ibu dalam mendidik an@ogor: Cahaya, 2003), him. 219
*V. Lestari,Op. Cit.,hlm. 5-6



1. Untuk mengajar anak bahwa perilaku tertentu sed&ian diikuti
hukuman, namun yang lain akan diikuti pujian.

2. Untuk mengajar anak suatu tingkatan penyesuaiamy yeagar,
tanpa menuntut konformitas yang berlebihan.

3. Untuk membantu anak mengembangkan pengendalianddiri
mengarahkan diri sehingga mereka dapat mengembanigiki
nurani untuk membimbing tindakan mereka.

b. Fungsi yang tidak bermanfaat:
1. Untuk menakut-nakuti anak.
2. Sebagai pelampiasan agresi orang yang mendisfplin.

Disiplin dapat membuat siswa tidak merasa dipakdand mentaati
peraturan-peraturan akan tetapi siswa sudah dagaenmtah dirinya sendiri
untuk melakukan sesuatu tanpa merasa dipaksa cdely ¢ain, disiplin juga
dapat menjadikan seseorang memiliki kecakapan dvelgng baik, juga
pembentukan proses ke arah pembentukan yang luhur.

4. Macam-macam Disiplin

Macam-macam disiplin ini banyak sekali, tapi yargimg umum
adalah:

a. Disiplin tradisional atau disiplin otoriter (Hurlkradalah disiplin yang
bersifat menekan, menghukum, mengawasi, memaksakibatnya

merusak penilaian yang terdidik.

%Elizabeth B. HurlockQp. Cit.,him. 97



b. Disiplin modern (demokratis-Hurlock) yaitu pendidik yang hanya
menciptakan situasi yang memungkinkan agar si décddapat
mengatur dirinya.
c. Disiplin liberal (disiplin permisif-Hurlock) adalahdisiplin yang
diberikan sehingga anak merasa memiliki kebebasgratbatad’
Berbagai macam disiplin yang telah disebutkan dis,atpernah
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yang paéinta (tua) adalah disiplin
tradisional atau yang disebut Hurlock sebagai timsiptoriter. Disiplin ini
sangat kaku, peraturan dibuat sangat ketat dan segala tindakan yang ada
adalah atas kehendak atasan, baik orang tua mawuwno, tanpa
memperdulikan perasaan setiap individu yang memjaa. orang yang
berada dalam lingkup disiplin ini diminta untuk mewhi dan mentaati
peraturan yang telah disusun dan ditetapkan di ey apabila melanggar
peraturan yang telah diberlakukan maka akan meaesanksi yang berat, dan
sebaliknya apabila mematuhi peraturan yang teldétagikan itu kurang
mendapat penghargaan atau hal tersebut sudah d@msgdpagai kewajiban,
jadi tidak perlu adanya penghargaan. Jadi, dalamerppannya tidak
seimbang antara hukuman dan penghargaan.

Apabila disiplin ini masih diterapkan, maka dampakakan berakibat
fatal karena seseorang merasa selalu mendapatatekampa diberikan
kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya. Sahilaggpaknya adalah

pemberontakan yang dilakukan oleh individu tersetlah atau bisa disebut

3" Piet A. SahertiarQp. Cit.,him. 127



dengan kenakalan remaja. Tapi, bukan berarti disiploriter akan selalu
berdampak buruk, disamping itu ternyata terbuktihiz dengan disiplin
otoriter ini seorang individu lebih merasa terbidsdup disiplin. Sehingga
terciptalah kehidupan yang teratur, aman dan tentra

Disiplin yang kedua adalah disiplin modern ataugydisebut Hurlock
disiplin demokratis. Dalam disiplin ini seseoranifpedi kesempatan untuk
mengungkapkan pendapat atau ide-idenya, dilakukangah memberi
penjelasan, diskusi dan pemahaman akan pentingeyaatuhi dan mentaati
pereturan-peraturan yang ada. Disiplin ini lebinngexlepankan pendidikan,
sanksi atau hukuman diberikan kepada yang melanggar tertib, tapi
hukuman itu sifatnya mendidik, dengan tujuan agapatl menyadarkan,
mengoreksi, dan mendidik anak. Apabila diberi kelsan, maka kebebasan
yang diberikan bersifat terikat. Jadi, disiplin gaseperti ini dapat membuat
individu yang didisiplinkan mengerti, memahami daelaksanakan disiplin
itu sesuai dengan hati nuraninya.

Disiplin yang ketiga adalah disiplin liberal atausabut Hurlock
sebagai disiplin permisif. Dalam penerapan disiplinseseorang dibiarkan
bertindak sesuai yang diinginkannya, kemudian dilk&bebasan dalam
mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengarutdsgm yang
diambilnya. Dalam disiplin ini tidak dikenal adangduran-aturan ataupun
hukuman, jika ada kemungkinannya sangat kecil,nggjai seorang individu
dapat berperilaku sekehendak nafsunya tanpa meuni@m diri dan

lingkungannya. Hal ini disebabkan kebingungan dabirkbangan yang



disebabkan karena tidak tahu mana yang dilarang dwmma yang
diperbolehkan. Mereka yang menganut disiplin iningenggap bahwa
dengan disiplin yang longgar, seseorang yangidigikan dapat mengetahui
sendiri tanpa adanya bimbingan dari orang lain mtaudalam bentuk
peraturan, dapat melakukan segala sesuatunya peaiksaan. Padahal kalau
kita sadari bahwa setiap manusia tidak ada yangphithnpa adanya
pembelajaran dan bimbingan dari orang lain.
5. Usaha-usaha Penanaman Kedisiplinan

Usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam penanandisipk@an di
antaranya:

a. Kedisiplinan harus disesuaikan dengan usia darkaingemahaman
anak-anak. Itu dimaksudkan agar mereka tidak sameaasa berat
dan terbebani.

b. Kedisiplinan harus rasional dan dilandasi logikag/&uat, sehingga
sedikit banyak dapat dipahami oleh sang anak (¥iswa

c. Kedisiplinan harus sesuai dengan pertumbuhan saak @iswa). Itu
dimaksudkan agar kedisiplinan yang hendak ditemrapkalak
menghambat serta mengganggu pertumbuhan jasmdranirudan
emosinya.

d. Kedisiplinan harus berorientasi pada (hak-hak gnhlikan malah

melenyapkan atau mengabaikannya.



e. Dasar-dasar kedisiplinan harus terang, jelas, daabils Itu
dimaksudkan agar sang anak mengetahui cara merigsikdp dan
mempraktikkannya dalam kehidupan.
f. Isi peraturan yang berkenaan dengan kedisiplinamgaja sampai
terlalu berlebihanifrath) atau terlalu berkurangafrith). Sebab, itu
akan membuat sang anak kebingunagan dan tidak mtadngeapa
yang semestinya dikerjakdh.
6. Unsur-unsur Disiplin

Disiplin diharapkan mampu mendidik siswa untuk leeitpku sesuai
dengan standar yang ditetapkan kelompok sosigkol@®) mereka, ia harus
mempunyai empat unsur pokok, apa pun cara mendisyphg digunakan,
yaitu: peraturan sebagai pedoman perilaku, komsstelalam peraturan
tersebut dan dalam cara yang digunakan untuk merkga dan
memaksakannya, hukuman untuk pelanggaran peratdean,penghargaan
untuk perilaku yang sejalan dengan peraturan yanghu>°
a. Peraturan

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingleu.

Peraturan mempunyai dua fungsi yang sangat pedttgm membantu

anak dalam menjadi makhluk bermorBertama, peraturan mempunyai

nilai pendidikan, sebab peraturan memperkenalkata mnak perilaku

yang disetujui anggota kelompok terselkiedua, peraturan membantu

38Ali Qaimi, Op. Cit.,hlm. 222
*Elizabeth B. HurlockOp. Cit.,him. 84
“Obid., him. 85



mengekang perilaku yang tidak diinginkdrPeraturan dalam unsur-unsur
disiplin meliputi tiga hal, yaitu perbuatan yangusadilarang, sanksi yang
diberikan harus menjadi tanggung jawab pelanggan grosedur
penyampaian peraturan.
b. Hukuman

Hukuman berasal dari kata kerja Latipunire dan berarti
menjatuhkan hukuman kepada seseorang karena susgalakan,
perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atmbatasan?
Menurut Kazdin yang dikutip oleh Elliot, ada dugels dalam hukuman,
yaitu: sesuatu yang tidak menyenangkawe(sivg dan sesuatu yang
menyenangka(positif). Dari segi bentuknya, terdiri dari dua, yaitu:

1. Time outadalah sebuah bentuk hukuman di mana seseorang akan
kehilangan sesuatu yang disukai atau disenangiagmaga waktu
tertentu.

2. Respons costdalah sebuah bentuk hukuman di mana seseorang
akan kehilangan sebuateinforcemen positif jika melakukan
perilaku yang tidak diinginkaft.

Hukuman mempunyai tiga peran penting dalam perkegdra
moral anak, yaitu:

1. Menghalangi

2. Mendidik
“Ypid..
“2bid., him. 86

“3Baharuddin dan Esa Nur Wahyuffieori Belajar Dan PembelajaraJogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2007), him. 74-75



3. Memberi motivasi.

Adapun pokok-pokok hukuman yang baik adalah seldasydiut:

1. Hukuman harus disesuaikan dengan pelanggaran, @aas h
mengikuti pelanggaran sedini mungkin sehingga amaddan
mengasosiasikan keduanya.

2. Hukuman yang diberikan harus konsisten sehinggak a@ha
mengetahui bahwa kapan saja suatu peraturan dédgniggkuman
itu tidak dapat dihindarkan.

3. Apapun bentuk hukuman vyang diberikan, sifatnya $aru
impersonal sehingga anak itu tidak akan menginééspikannya
sebagai “kejahatan” si pemberi hukuman.

4. Hukuman harus konstruktif sehingga memberi motivasiik yang
disetujui secara sosial di masa mendatang.

5. Suatu penjelasan mengenai alasan mengapa hukurbarikan
harus menyertai hukuman agar anak itu akan melihasebagai
adil dan benar.

6. Hukuman harus mengarah ke pembentukan hati nuraniku
menjamin pengendalian perilaku dari di dalam masadatang.

7. Hukuman tidak boleh membuat anak merasa terhinar ata
menimbulkan rasa permusuh#n.

Hukuman yang mendidik adalah hukuman yang menyadark

pihak yang bersalah, bahwa hal yang baru sajadien@ndaknya tidak

“Elizabeth B. HurlockQOp. Cit.,him. 89



diulangi. Hukuman haruslah dipandang sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas perbuatan yang melang@esababatasan yang
ditetapkan. Hukuman tidak harus selalu menyakitkadan jangan
dijadikan sebagai luapan kemarahan atau penyalerapsi dari si
penghukum. Jika harus memberikan hukuman, hukuraladk sesuai
dengan tingkat pemahaman anak tentang hukumanbtgrsdukuman
yang terlalu berat akan mengakibatkan anak mendendian bila ia tidak
dapat membalaskan dendamnya akan terjadi pengatlaéam bentuk
kekerasan terhadap orang lain (tawuran) dan veamglnisalnya: coret-
coret, merusak properti orang lain). Penting dipgklan dalam pemberian
hukuman adalah penjelasan mengapa anak terpakskudih hukuman
harus dilakukan segera setelah perilaku terjadn jdmgan melakukan
hukuman fisik, seperti memukul atau menampar,dbdagasnya terhadap
anak-anak.
. Penghargaan

Penghargaan réinforcement didefinisikan sebagai sebuah
konsekuen yang menguatkan tingkah laku (atau frestugngkah laku).
Tidak semua hadiah yang diberikan kepada sesecdapgt menjadi
reinforcer bagi perilaku yang diinginkan. Oleh kaaeitu agar sebuah
hadiah (einforcement yang diberikan kepada seseorang untuk
meningkatkan perilakunya yang sesuai, maka perlmahami jenis-jenis

hadiah yang disukai atau diperlukan oleh orang yaam diberi hadiaf?

“5 Baharuddin dan Esa Nur Wahyu@ip. Cit.,him. 71



Penghargaan dilihat dari segi jenisnya dibagi ntérjaa, yaitu:

Primer adalah penghargaan berupa kebutuhan dasar manusia.
Seperti makanan, air, keamanan, kehangatan, dasdbagainya.
Sekunder adalah penghargaan yang diasosiasikan dengan
penghargaan priméf.

Penghargaan dilihat dari segi bentuknya dibagi eadrua, yaitu:
Positif adalah konsekuen yang diberikan untuk menguatkam at
meningkatkan perilaku seperti hadiah, pujian, kedah dan lain
sebagainya.

Negatifadalah menarik diri dari situasi yang tidak menyghan
untuk menguatkan tingkah lak.

Pemberian penghargaan dilihat dari segi waktu adakbagai

berikut:

1.

Fixed Ratio (FRadalah salah satu skedul pemberian penghargaan
ketika penghargaan diberikan setelah sejumlah dimdgku.
Variabel-Ratio (VR)adalah sejumlah perilaku yang dibutuhkan
untuk berbagai macam penghargaan dari penghargaan ke
penghargaan yang lain.

Fixed Internal (Fl),yang diberikan ketika seseorang menunjukkan
perilaku yang diinginkan pada waktu tertentu (nmgal setiap 30

menit sekali).

%6 |bid., him. 72
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4. Variabel Internal (VI), yaitu penghargaan yang diberikan
tergantung pada waktu dan sebuah respons, tet@paamaktu dan
penghargaan bermacam-mac&m.

Penghargaan mempunyai tiga peranan penting (furdgidm
mengajar anak berperilaku sesuai dengan cara yiaestud masyarakat.
Pertama, penghargaan mempunyai nilai mendiddedua, penghargaan
berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi peuilalang disetujui
secara sosiaKetiga, memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial,
dan tiadanya penghargaan melemahkan keinginan untekgulang

perilaku ini#®

. Konsistensi

Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau gtilla tidak
sama dengan ketetapan, yang berarti tidak adanmybaen. Sebaliknya,
artinya adalah suatu kecenderungan menuju kesamAabalam
memberikan hukuman ataupun penghargaan harus temsiartinya
apabila suatu ketika seorang individu menyalahraatumaka ia harus
dihukum, dan bila melakukan suatu kebaikan makaushanendapat
penghargaan.

Konsistensi dalam disiplin mempunyai tiga fungsiity:

1. Mempunyai nilai mendidik yang besar.

2. Mempunyai nilai motivasi yang kuat.

“¥hid., him. 73-74
“*Elizabeth B. HurlockQp. Cit.,him. 90
5%bid., him. 91



3. Mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dangoyang
berkuasa'
B. Pembahasan tentang Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan kalimat yang berasaldier kata yaitu
dari kata prestasi dan kata belajar’ yang setiap kata memiliki arti
tersendiri. DalamKamus limiah Populedisebutkan bahwa prestasi adalah
hasil yang telah dicapa.

Seiring dengan pengertian di atas, WJS. Poerwad&rberpendapat,
sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djarharbahwa “prestasi
belajar adalah hasil yang telah dicapai (dilakukdikerjakan dan lain
sebagainya)®?

Mas’'ud Khasan Abdul Qohar, juga yang dikutip olejaiful Bahri
Djamarah mengatakan bahwa “prestasi adalah apa yelah dapat
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenamgkati yang diperoleh
dengan jalan keuletan kerj&".

Hasrun Harahap dan kawan-kawan, memberi batashwabgrestasi
adalah penilaian pendidikan tentang perkembangarkeiaajuan murid yang
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran wafigah kepada mereka

serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulurn”.

*lpid., him. 91-92
*2pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al-Bar@p. Cit.,him. 623
%3 Syaiful Bahri DjamaratQp. Cit.,hlm. 20
54 (|h;
Ibid..
*%Ibid., him. 21



Berdasarkan dari beberapa definisi prestasi dj dggsat disimpulkan
bahwa prestasi merupakan hasil dari suatu prosgistaa yang disengaja,
telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan yetg diperoleh dari
keuletan kerja.

Kemudian makna kata “belajar’ dalakamus Besar Bahasa Indonesi
adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmatibeberubah tingkah
laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengaf¥rRama pedagog dan
psikolog berpendapat bahwa belajar adalah suageperubahan prilak.

Sardiman A.M mengemukakan suatu rumusan, bahwajdveddalah
sebagai rangkaian kegiatan jiwa-raga, psikofisiknune ke perkembangan
pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut ungue,crasa dan karsa,
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik®.

Muhibbin Syah dalam bukuny@sikologi Belajarmenyatakan bahwa
“belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingfal individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksiadelggkungan yang
melibatkan proses kognitif®

Suti'ah dalam bukuny@8uku Ajar Teori Belajar dan Pembelajaran
mengemukakan, belajar berarti proses perubaharkatingaku karena
pengaitan pengetahuan atau pengalaman baru ke daiaktur pengetahuan

atau pengalaman yang sudah dimiliki sehingga dapatghasilkan tingkah

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaldamus Besar Bahasa Indonegi2akarta:
Balai Pustaka, 1995him. 14

" Burhanuddin SalamCara Belajar Yang Sukses Di Perguruan Tingdakarta: PT
Rineka Cipta, 2004), him. 3

*83yaiful Bahri DjamarahQp. Cit.,him. 21

%9 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), him. 68



laku baru atau menghasilkan sesuatu yang lebih dleran dari hasil
belajarnya®

Hilgard dan Bower, dalam bukdheories of Learning(1975)
mengemukakan, “belajar berhubungan dengan perubdimgkah laku
seseorang terhadap sesuatu yang berulang-ulanm ddtiaasi itu, di mana
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelasktau alasar kecenderungan
respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaaat seseorang
(misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagdihya)

Gagne, dalam buku The Conditions of Learning (1977)
mengemukakan bahwa: “Belajar terjadi apabila ss#tiasi stimulus bersama
dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikiapa rsehingga
perbuatannya (performance-nya) berubah dari waghelsm ia mengalami
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situai?.f2

Morgan, dalam buku Introduction to Psychology (1978)
mengemukakan: “Belajar adalah setiap perubahan reatif menetap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil ldéifian atau pengalamaf?.

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai s@atibahan tingkah
laku yang relatif menetap yang terjadi sebagailhdesii pengalaman atau
tingkah laku. Yang dimaksud dari pengalaman adadaegala kejadian

(peristiwa) yang secara sengaja maupun tidak sandjajami oleh setiap

®0suti'ah, Buku Ajar Teori Belajar Dan PembelajaragMalang: UIN-Malang Press,
2003), him. 6

®INgalim Purwanto,Psikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003),
him. 84
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pid..



orang. Sedangkan latihan merupakan kejadian yangatiesengaja dilakukan
setiap orang secara berulang-ul&hBelajar bukan menghafal dan bukan pula
mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditaddagan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan selzgiapioses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubamgetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampih, kecakapan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaanmya,laih-lain aspek
yang ada pada individ.

Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan meaapinsur yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggaragangerpendidikan, ini
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaiamartujpendidikan itu
tergantung pada proses yang dialami oleh siswa.

Dari uraian di atas dapat diidentifikasi ciri-ckégiatan yang disebut
belajar, yaitu:

(a) Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubapada diri
individu yang belajar (dalam artiehavioral change baik aktual
maupun potensial.

(b) Perubahan itu pada pokoknya  adalah didapatkannya
kecakapan/kemampuan baru, yang berlaku dalam weltig relatif
lama.

(c) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengeaajgs®

4 Muhaimin dkk,Op. Cit., him. 43

% Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar MengajatBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), him. 28

®Muhaimin, dkk,Op. Cit.,him. 45-46



Berdasarkan beberapa definisi tentang belajar di, atdapatlah
diketahui bahwasanya belajar adalah suatu prosesaen tingkah laku,
baik dalam hal pengetahuan atau pun yang lainkikian atas kesadaran
individu sendiri untuk mencapai tujuan yang diingin melalui latihan-
latihan atau pun pengulangan-pengulangan.

Dari beberapa definisi prestasi dan belajar di,atagka dapatlah
diketahui bahwa “prestasi belajar adalah hasil ydipgroleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diriithdisebagai hasil dari
aktivitas dalam belajar™

Syaiful Bakri Djamarah mengungkapkan bahwa pre$talsijar adalah
penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dakgala hal yang dipelajari
di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau keaakagterampilan yang
dinyatakan sesudah hasil penialaian. Fungsi pigstédegar bukan saja untuk
mengetahui sejauhmana kemajuan siswa setelah mesai@n suatu
aktivitas, tetapi yang lebih penting adalah sebagat untuk memotivasi
setiap siswa agar giat belajar, baik secara indimaupun kelompof®

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahesigsi belajar yang
dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh pbtgasg dimilikinya
setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar. Renaa hasil belajar tersebut
dapat diketahui dengan mengadakan penilaian te Ibagjar. Penilaian

diadakan untuk mengetahui sejauh mana siswa tetaha&il mengikuti

®’Syaiful Bahri DjamarahQp. Cit.,him. 23
®¥pid., him. 24



pelajaran yang diberikan oleh guru. Di sampinggtuu dapat mengetahui
sejauh mana keberhasilan guru dalam proses belajagajar di sekolah.
2. Aspek-aspek Prestasi Belajar

Proses belajar mengajar selalu melibatkan dua rfakédtu fisik dan
mental. Oleh sebab itu kedua faktor tersebut hlises dikembangkan secara
bersama-sama. Dari aktivitas belajar inilah, ngatiakan menghasilkan suatu
perubahan dalam prestasi belajar.

Prestasi belajar itu berbeda-beda sifat dan bepéutargantung dalam
bidang apa siswa akan menunjukkan prestasinya,dadgkn bidang akademik
maupun non-akademik. Prestasi dalam bidang akaddaplat dilihat dari
nilai hasil belajarnya, baik nilai tes harian, repdan atau nilai ujian akhir
nasional (UAN). Sedangkan prestasi non-akademilatddpihat dari hasil
atau prestasi yang telah diraih dari kegiatan akktrikuler dan kejuaraan
dalam setiap kompetisi atau perlombaan yang teikhtid

Benyamin S. Bloom dalam bukunyghe Taxonomy of Educational
Objectives-Cognitive Domaimrmenyatakan bahwa dalam proses belajar
mengajar akan diperoleh tiga aspek, yaitu:

1. Aspek pengetahuardgnitive
2. Aspek sikap &ffectivg

3. Aspek keterampilarpéychomotof®

®Muhaimin dkk,Op. Cit., him. 69



3. Cara Menilai Prestasi Belajar
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dalam probelajar
mengajar, maka perlu adanya tolak ukur. Hal iniadagilakukan melalui
suatu proses yang disebut dengan evaluasi (peamilaia
Muhibbin Syah dalam bukBsikologi Pendidikan dengan Pendekatan
Baru menyatakan bahwa evaluasi adalah “penilaian tephatiagkat
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah agikein dalam sebuah
program”’®
Segala sesuatu memiliki tujuan, maka dari itu eagilpun memiliki
tujuan, yaitu:
a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapeh siswa
dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu.
b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang asisalam
kelompok kelasnya.
c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakuakanasalam belajar.
d. Untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telaldayagunakan
kapasitas kognitifnya untuk keperluan belajar.
e. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guetode mengajar
yang telah digunakan guru dalam proses belajar aj@n(PBM)’*
Evaluasi ini sangat penting dalam setiap prosesbptjaran, karena

itu dimana ada proses pembelajaran maka prosesasvgun harus ada. Di

"“Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan B@andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 141
pid., him. 142



samping memiliki tujuan, evaluasi belajar juga meiniungsi-fungsi sebagai
berikut:
1. Fungsi administratif untuk menyusun daftar nilan geengisian buku
raport.
2. Fungsi promosi untuk menetapkan kenaikan atau lksdnl
3. Fungsi diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitaglajar siswa dan
merencanakan prograremedial teachingpengajaran perbaikan).
4. Sumber data BP untuk memasok data siswa tertenty ipgmerlukan
bimbingan dan penyuluhan (BP).
5. Bahan pertimbangan pengembangan pada masa yandatkag yang
meliputi pengembangan kurikulum, metode dan alattRBM 2
C. Korelasi Antara Kedisiplinan dengan Prestasi Beljar
Belajar merupakan sarana untuk memperoleh suatgepsruan.
Maka dari itu, belajar harus dilakukan secara taBa, sistematis dan perlu
adanya latihan yang berulang-ulang. Hal ini dilakuksemata-mata untuk
memperoleh keberhasilan dalam belajar. Pengajaery \berhasil salah
satunya dapat dilihat dari tingkat belajar peséidi atau disiplin belajarnya.
Semakin tinggi kedisiplinan belajar peserta didikkan semakin tinggi pula
prestasi belajarnya.
Dalam dunia pendidikan, sistem yang dijadikan talllir suksesnya
suatu proses pembelajaran adalah pencapaian pissgar. untuk mencapai

suatu prestasi yang diharapkan diperlukan sifattdagkah laku yang baik.

lpid., him. 142-143



Hal ini dapat dilihat dari aspirasinya yang tinggilam belajar, aktif di kelas
dan selalu mengerjakan tugas-tugasnya sebagaitgpedidik, berinteraksi
dengan baik, mempunyai kepercayaan yang tinggi ddgat membagi waktu
dengan baik. Sifat dan ciri-ciri yang dituntut dal&egiatan belajar tersebut
hanya terdapat pada individu yang mempunyai disipjiang tinggi.
Sedangkan yang mempunyai disiplin yang rendah tidaknpuyai sifat dan
ciri-ciri tersebut, sehingga akan menghambat prbségarnya. Dari uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa secara teoritis disipkan berhubungan
dengan prestasi yang dicapai peserta didik.

Kedisiplinan peserta didik sangat dibutuhkan dalapnoses
pembelajaran, karena peserta didik dalam mengikagiatan belajar di
sekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturam t@a tertib yang
diberlakukan di sekolahnya, dan setiap pesertak didtuntut untuk dapat
berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertig eerlaku di sekolahnya.
Dengan kedisiplinan, diharapkan setiap pekerjaaan aftilakukan secara
efektif dan efisien, sebab disiplin akan menciptakemauan untuk belajar
secara teratur. Maka dari itu peserta didik haasat memanfaatkan waktu
dengan sebaik-baiknya. Banyak peserta didik yarlgjdvetetapi hasilnya
kurang sesuai dengan yang diharapkan, sebab itilatiuhkan jiwa yang
disiplin, dengan disiplin peserta didik akan memyaurcara belajar yang baik.
Jika seseorang telah memiliki kedisiplinan dan &shan baik, maka setiap
usaha yang dilakuakan akan memberikan hasil yanuaskan. Oteng

Sutisna dalam bukédministrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untun Prdkte



Profesional mengartikan bahwa disiplin merupakan proses atasil h
pengarahan atau pengendalian keinginan, dorondau, kepentingan demi
suatu cita-cita atau untuk mencapai yang lebihtéfdkn dapat diandalkan,
pencarian cara-cara bertindak yang terpilih dergigii, aktif dan diarahkan
sendiri sekalipun menghadapi rintangan atau gangGua

Brown mengemukakan tentang pentingnya disiplin rdalproses
pendidikan dan pembelajaran untuk mengajarkan dleddbagai berikut :

1. Disiplin akan menyadarkan setiap siswa tentang deklannya, baik
di kelas maupun di luar kelas, misalnya kedudukarsgbagai siswa
yang harus hormat terhadap guru dan kepala sekolah.

2. Disiplin dalam proses belajar mengajar dapat dimuisebagai upaya
untuk menanamkan kerjasama, baik antara siswaasigmwgan guru,
maupun siswa dengan lingkungannya.

3. Disiplin dapat dijadikan sebagai upaya untuk mendwan dalam diri
setiap siswa mengenai kebutuhan berorganisasi.

4. Siswa akan tahu dan memahami tentang hak dan kewmajya, serta
akan menghormati dan menghargai hak dan kewajitsrgdain.

5. Melalui disiplin siswa dipersiapkan untuk mampu gieedapi hal-hal
yang kurang atau tidak menyenangkan dalam kehidupada

umumnya dan dalam proses belajar mengajar padasanyes*

3Oteng SutisnaAdministrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untun PraktProfesional
(Bandung: Angkasa, 1993), him. 109

"Akhmad SudrajatDisiplin Siswa di Sekolahttp:www.google.com, diaksas
April 2008)



Jadi dengan disiplin, peserta didik selalu berusatemtaati segala
ketentuan yang dapat menunjang prestasi belajaggadapat dicapai dengan
baik. Sehingga dapat dikatakan, jika berdisiplihaelap ketentuan yang telah
ditetapkan akan diperoleh hasil yang maksimal.

Belajar dengan disiplin dan terarah dapat menghkagadiri dari rasa
malas dan menimbulkan kagairahan (semangat) pedigiitadalam belajar,
yang pada akhirnya akan meningkatkan daya kemampetajar peserta
didik. Dengan demikian maka keberhasilan pesedik dkan mudah tercapai
dengan baik dan memuaskan. Disiplin adalah kunksesi keberhasilan.
Sesuai dengan apa yang tercantum dalam Al-Qurgwdamanusia itu
tergantung pada dirinya sendiri, apakah ia ingijunagau tidak. Allah SWT.

Berfirman dalam Q.S. Ar-Ra’d: 11
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yangjaki mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka agamya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobaladéan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang adalpiadeereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukahaigap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; danidelatak ada
pelindung bagi mereka selain DiZ".
Dari ayat di atas, jika dikaitkan dengan disipleldjar peserta didik

- \
vm\

maka dapat disimpulkan bahwa tergantung pada dgema didik itu sendiri,

Mushaf Al-Quran Terjemah, Op. Cihjm. 251



apakah bisa melakukannya dengan baik dalam segiitdsuamaupun
kuantitasnya.

Pada dasarnya prestasi belajar merupakan akibabelatuk belajar,
terutama belajar yang disiplin. Dari uraian di adapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan dan prestasi belajar masing-masing pumyai korelasi.
Sehingga semakin tinggi kedisiplinan peserta didilgka semakin besar
prestasi yang akan raihnya.

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan dan Prestasi Belajar
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan

Kedisiplinan harus selalu diterapkan dalam sikap jgerilaku belajar
siswa di kelas maupun di sekolah. Kedisiplinan buka@erupakan sesuatu
yang terjadi secara otomatis atau spontan padaedigorang, melainkan sikap
tersebut terbentuk atas dasar beberapa faktor yaempengaruhi dalam
bersikap disiplin, yang menjadikan manusia untukaiheyang terbaik.

Perilaku siswa terbentuk dan dipengaruhi oleh faktdern dan
ekstern. Faktointern yang mempengaruhi kedisiplinan peserta didik antar
lain kesiapan peserta didik untuk menerima matetajaran di sekolah,
pembawaannya, kesadaran peserta didik akan kedgipminat dan motivasi
dari dalam dirinya, serta pola berfikir yang tertigadalam perbuatan sangat
berpengaruh dalam melakukan suatu kehendak atengiken. Adapun
ekstern yang mempengaruhi kedisiplinan peserta didik ddafaktor
lingkungan, keluarga dan sekolah. Tidak dapat dipwin bahwa sekolah

merupakan salah satu faktor dominan dalam membetdankmempengaruhi



perilaku siswa. Di sekolah seorang siswa beringtrd&ngan para guru yang
mendidik dan mengajarnya. Sikap, teladan, perbudtn perkataan para
guru yang dilihat dan didengar serta dianggap bkek siswa dapat meresap
masuk begitu dalam ke dalam hati sanubarinya danpdknya kadang-

kadang melebihi pengaruh dari orang tuanya di runsikep dan perilaku

yang ditampilkan guru tersebut pada dasarnya mkamphagian dari upaya
pendisiplinan siswa di sekolah. Brown mengelompaokkaberapa penyebab
perilaku siswa yang tidak disiplin, sebagai berikut

a. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh guru

b. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh selkplondisi sekolah
yang kurang menyenangkan, kurang teratur, dan ld&in-dapat
menyebabkan perilaku yang kurang atau tidak drsipli

c. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh sisw#&swa yang berasal
dari keluarga yang broken home.

d. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh kukiko, kurikulum
yang terlalu kaku, tidak atau kurang fleksibellaier dipaksakan, bisa
menimbulkan perilaku yang tidak disiplin, dalam s@® belajar
mengajar pada khususnya dan dalam proses pendidieta
umumnya’®

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Telah diketahui bahwa prestasi belajar adalah suasil yang dicapai

siswa setelah siswa melakukan kegiatan belajan &api nilai akhir yang

8 Akhmad Sudrajat,oc. Cit.



diperoleh siswa tidak selalu sama atau berbedacasiswa yang satu dengan
siswa yang lainnya, hal tersebut disebabkan oleberapa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Menurut Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, secara umukitofeaktor
yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan atasteéyte, yaitu (1) faktor
internal dan (2) faktor eksternal. Kedua faktosédut saling mempengaruhi
dalam proses belajar individu sehingga menentukalitks hasil belaja.

Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempendpgarhasil
belajar ada 3 yaitu: (1) faktor internal atau falkdalam diri siswa , (2) faktor
eksternal atau faktor yang datang dari luar digwsi , dan (3) faktor
pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar sigav meliputi strategi dan
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegigtambelajaran
materi-materi pelajarar®,

Uraian tentang faktor-faktor yang mempengaruhitpseselajar siswa
tersebut adalah sebagai berikut:

1 Faktor Intern
a. Faktor Jasmaniah
1) Faktor Kesehatan
Proses belajar seseorang akan terganggu jika Kkaseha
seseorang terganggu. Keadaan fungsi-fungsi jasneméntu,
seperti fungsi-fungsi panca indra apabila tergangegehatannya

maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Pamba

" Baharuddin, Esa Nur Wahyu®p. Cit.,him. 19
8 Muhibbin SyahQp. Cit.,hlm. 132



mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam prodegrb
mengajar. Panca indra adalah pintu gerbang ilmggtehuan, hal
ini mengingatkan bahwa pengenalan dunia luar yasg thsebut
pengamatan, panca indar mempunyai peranan pertiasgjinya
berupa kesan yang tinggal dalam ingatan (tanggapyaamy
berikutnya membantu fantasi, demikian terus terkaitu sama
lainnya, hingga pentingnya panca indra tidak pefltagukan
lagi.”®
2) Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kbaging
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badaniniiterjadi
hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khwtas
diusahakan alat Bantu yang dapat mengurangi pemgaru
kecacatari’

b. Faktor Psikologis
1) Intelegensikecerdasan siswa

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling
penting dalam proses belajar siswa, karena itu nteakan kualitas
belajar siswa. Semakin tinggi tingkat intelegersirang individu,
semakin besar peluang individu tersebut meraih esukdalam
belajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat intaheg individu,

semakin sulit individu itu mencapai kesuksesan jaelaOleh

"*Mustagim,Psikologi PendidikarfJogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 70
805lameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhing#akarta: Rineka Cipta,
2003), him. 57



karena itu, perlu bimbingan belajar dari orang,l&eperti guru,
orang tua, dan lain sebagairija.
2) Perhatian

Pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objak at
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aksivi@ng
dilakukan dinamakan perhatian. Dilihat banyak siéalja
kesadaran yang menyertai suatu aktivitas, perhbtsndibedakan
perhatian intensif dan perhatian tidak intensif. kMaintensif
perhatian belajar makin berhasillah belajar, olalekanya materi
dan penyampaian sebaiknya mampu menimbulkan panhgsing
intensif®?

3) Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfektiupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon deraganyang
relatif tetap terhadap objek orang, barang, damgashya. Baik
secara positif maupun negatif. Sikap siswa yangtiagrutama
kepada guru dan mata pelajaran yang guru sajikarupakan
pertanda awal yang baik bagi proses belajar sissvaebut.
Sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap guru datarpelajaran
yang disajikan, dapat menimbulkan kesulitan belagswa

tersebut®

81Baharuddin, Esa Nur Wahyun®p. Cit.,him. 20-21
82 Mustaqim,0p. Cit.,him. 72
8 Muhibbin SyahQp. Cit.,him. 135
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4)

5)

Motivasi

Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaanrehksi
untuk mencapai tujualf.Sedangkan motivasi belajar dapat timbul
karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keingibarhasil dan
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-8iéalangkan
faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaangkuimgan
belajar yang kondusifn dan kegiatan belajar yangarik. Tetapi
harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkah cdamgsangan
tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untukakuehn
aktivitas belajar yang lebih giat dan semarigat.
Bakat

Slavin mendefinisikan bakat sebagai kemampuan piaten
yang dimiliki seorang siswa untuk belajar. Dengamikian, bakat
adalah kemampuan seseorang yang menjadi salatk@aponen
yang diperlukan dalam proses belajar seseorangbilphakat
seseorang sesuai dengan bidang yang sedang dirpslaj maka
bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga

kemungkinan besar ia akan berhasil.

840emar Hamalik Kurikulum dan PembelajaraifJakarta: Grafika Offset, 2005), him.

8Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di BidaRgndidikan

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 23



6) Minat
Minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivagin&
memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar. Kargika
seseorang tidak memiliki minat untuk belajar, idaki akan
bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Olem&atu, dalam
konteks belajar di kelas, seorang guru atau pendidinya perlu
membangkitkan minat siswa agar tertarik terhadagempelajaran
yang akan di pelajariny&.
c. Faktor Kelelahan
1) Kelelahan Jasmani
Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi kekacauan
substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehirdgyah
tidak/kurang pada bagian-bagian tertentu. Ini jugangat
mempengaruhi belajar siswa, yang mengakibatkan roenya
prestasi belajar siswa.
2) Kelelahan Rohani
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kalesian
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk msitigira
sesuatu hilang. Kelelahan ini juga sangat mempehgatalam
belajar sisiwa, dan mengakibatkan menurunnya miestalajar

siswa.

8 Baharuddin, Esa Nur Wahyu®p. Cit.,him.24-25



2. Faktor Ekstern
a. Faktor Keluarga
1) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya ini sangat besar
pengaruhnya terhadap belajar anak. Karena keluadgah
lembaga pendidikan pertama dan utama. Dalam méndiakik,
tidak boleh dengan memanjakan dan tidak boleh p@agan
kekerasan.
2) Relasi antar Anggota Keluarga
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting hdalasi
orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anakgade
saudaranya atau dengan anggota keluarganya lain tynurn
mempengaruhi belajar anak. Demi kelancaran belsarta
keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang taidalam
keluarga.
3) Suasana Rumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atadideja
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga diananak berada
dan belajar. Agar anak dapat belajar dengan baikulak

diciptakan suasana rumah yang tenang dan tenteram.



4) Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain h&senuhi

kebutuhan pokoknya juga membutuhkan fasilitas aelaj

b. Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini teatiéyeberapa

hal, yaitu:

1)

2)

3)

Metode Mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang laalgi
di dalam mengajar. Metode mengajar ini besar pemgya
terhadap belajar siswa. Metode mengajar guru yamgng baik
akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baila.p@leh
karena itu guru haruslah menggunakan metode yangarsif
agar siswa tidak bosan dan tetap semangat dalajabel
Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai kegiatan yang diberikan
kepada siswa. Kegiatan ini sebagian besar adalafyajiean
bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelas sudalm Ipefegjaran
disini sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Relasi Guru dengan Siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru desgava.

Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi ydagdalam proses



itu sendiri. Jadi cara belajar siswa juga dipengianleh relasi
dengan gurunya.
4) Metode Belajar

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang daidam
hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan carajaelang tepat
akan efektif pula hasil belajar siswa. Sedangkatod®ee belajar
siswa ada 3 yakni (a) visual, di mana dalam bela@wa lebih
mudah belajar dengan cara melihat atau menganmtauditori
yakni siswa lebih mudah belajar dengan mendengaran (c)
kinestetik yaitu dimana siswa lebih mudah belajsgnghn
melakukarf’ Disini tugas guru harus bisa mengetahui bagaimana
anak didiknya dalam melakukan belajar agar dalam
pembelajarannya akan efekiif.

5) Sarana Prasarana

Sarana prasarana pendukung belajar di sekolah tsanga
mempengaruhi perilaku belajar siswa. Semakin terdpigprasyarat
sarana prasarana belajar akan semakin mendorowg sistuk
melakukan kegiatan belaj&t.

c. Faktor Masyarakat
Pada faktor yang terakhir ini ada beberapa hal y@ngolong
dalam faktor masyarakat yang mempengaruhi prediekjar siswa,

diantaranya:

87 Siti Kusrini, dkk,Ketrampilan Dasar Mengajar Berorientasi Pada Kufiikon Berbasis
Kompetens{Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UNMalang, 2007), him. 125
8 Sutiah,0p. Cit.,him. 51



1) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan
terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi perlu nk&a
membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supagarjssampai
mengganggu belajarnya.
2) Teman Bergaul
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa leljatce
masuk dalam jiwanya. Agar siswa dapat belajar detgék, maka
perlu diusahakan agar siswa memiliki teman bergang baik.
3) Bentuk Kehidupan Masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpehga
terhadap belajar siswa. Karena dalam bermasyaregdtinya
terdiri dari beberapa jenis dari yang baik samgaigytidak baik.
Oleh sebab itu perlu untuk mengusahakan lingkungarg baik
agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadegk/siswa
sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya.
3. Faktor pendekatan belajar
Pendekatan belajar, dapat dipelajari sebagai segataatau strategi
yang di gunakan siswa dalam menunjang efektivias efsiensi proses
pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam halberarti seperangkat
langkah operasional yang di rekayasa sedemikiaa wpuk memecahkan

masalah atau mencapai tujuan bel&jar.

8 Muhibbin Syah©Op. Cit.,him. 139



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Paitonoliinggo.
Adapun lokasi penelitian ini berada di kota Profbgdjo Propinsi Jawa Timur,
tepatnya di JI. Raya Karanganyar Kecamatan Paitiupaten Probolinggo.
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Paiton Prbbggo karena peneliti
telah mengetahui lokasi dan keadaan tempat pemeliti
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan meto@aetitian yang
bersifat deskriptif kuantitatif, karena pada pére hanya menggambarkan
dua variabel, gejala atau keadaan yang diteliirseapa adanya dan data yang
bersifat angket. Penelitian diskriptif merupakamgigian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi mengenai status a&galayyang ada, yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat jgeneiiakukar’®Penelitian
ini bisa digolongkan pada penelitian diskriptif ktitatif karena dalam
penelitian ini menggunakan data yang berupa angkeay ydiperoleh dari
angket yang selanjutnya angket tersebut didislkapsi
Jenis penelitian diskriptif yang dilakukan dalammeléian ini adalah
diskriptif dengan ragam korelasi, koefisien korekdalah suatu alat statistik

yang dapat digunakan untuk membandingkan hasilylemgn dua variabel

0 Suharsimi ArikuntoOp. Cit, him. 213



yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubulgésra variabel
variabel ini®*

Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu variabebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah variabel yang meggoeri variabel-variabel
lain. Sedangkan variabel terikat adalah variabehgyalipengaruhi oleh
variabel bebas. Berikut mengenai variabel penalitia

1. Variabel Bebas (X) : Kedisiplinan

2. Variabel Terikat (Y) : Prestasi Belajar

Kedisiplinan Prestasi Belajar

\ 4

C. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek mana data dapat

diperoleh® Adapun sumber data yang digali dalam penelitiarieirdiri dari
sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakata sumber data
tambahan yang berupa dokumen-dokumen. Sumber dendata terdiri dari
data dan tindakan, sumber data tertulis, foto data dtatistik. Sehingga
beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam feméti meliputi:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsunigsdarbernya; diamati

dan dicatat untuk pertama kalinyeDengan kata lain, data yang didapat

dari sumber pertama baik individu atau perorangargyberupa tanggapan

responden yang didapat dari penyebaran kuisiomgkéd). Sehingga data

*Lbid., him. 270
Ipid., him. 107
%sutrisno HadiMetodologi Researcf ogyakarta: ANDI Offset, 2001), him. 25



ini diperoleh langsung dari subjek penelitian dengaenggunakan alat
pengukuran/ alat pengambilan data langsung padekssébagai sumber
informasi yang dicari, data primer diperoleh langsdari sumber pertama
yaitu peserta didik (siswa) MTs Negeri Paiton Piiviggo.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan oleanisgsi lain, biasanya
telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen yakgrbdiusahakan
sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dbanio statistik,
majalah, keterangan-keterangan/ publikasi lairfiyzapat diartikan pula
data pendukung yang diperoleh secara tidak langsangbjek penelitian
yang berupa literatur dan data-data dari sekoleselbeit, seperti sejarah
MTs Negeri Paiton Probolinggo, struktur organisksi lain sebagainya.
Sedangkan yang menjadi sumber data dari peneiitia@dalah:
1. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala SekoMhs Negeri
Paiton Probolinggo beserta segenap jajaran wakpake Sekolah,
guru dan siswa.
2. Dokumen
Dokumen yang digunakan adalah data mengenai vayahg relevan
dengan masalah dan fokus penelitian, baik berupstace transkip,
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat agendalaianya yang

berkenaan dengan MTs Negeri Paiton Probolinggo.

% Sumadi SuryabrataVletodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 85



D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut  Sugiono Populasi adalah wilayah genemsilisang
terdiri atas: objek/ subjek yang mempunyai kualitesn karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digladan kemudian
ditarik kesimpulanny&> Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto populasi
adalah keseluruhan objek penelit4n.

Dari dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bglopalasi ialah
sekelompok keseluruhan objek yang diteliti sebaghuah penelitian.

Untuk mencapai hasil yang diharapkan sebagaimaagadj maka
perlu ditentukan populasi penelitian. Adapun yaremjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Negeri ¢taProbolinggo yang
berjumlah 408 siswa. Sehingga terlalu banyak jikeuat populasi dalam
penelitian ini.

2. Sampel

Menurut Sugiono sampel adalah bagian dari jumlam da
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseBiSedangkan menurut
Suharsimi Arikunto sampel adalah sebagian atau lwakpulasi yang
diteliti. °® Apabila subyek berjumlah lebih dari 100 maka pi¢éndhpat

mengambil sampel antara 10%-25% atau lebih.

% Sugiono,Op. Cit.,him. 117
% Suharsimi ArikuntoQp. Cit.,him. 108
" Sugiono,Op. Cit.,hlm. 118
% Suharsimi ArikuntoQp. Cit.,him. 109



Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 1@8ponden
dari populasi, sebab terbatasnya waktu, dana dsagaeyang dimiliki
peneliti. Adapun yang menjadi sampel dalam penelithi adalah siswa
kelas I, Il, dan kelas Il sejumlah 100.

Adapun teknik atau pengambilan sampel yang digumalaam
penelitian ini adalalnandom samplingyaitu pengambilan anggota sampel
dari populasi dilakukan secara adakpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itd® Menurut Sutrisno Hadi bahwaandom sampling
adalah jika tiap-tiap individu dalam populasi dibekesempatan yang
sama untuk ditugaskan menjadi anggota samPeBedangkan cara
mendapatkan sampel responden yang dilakukan penatialah
menggunakan metode undian setiap kelas yang tdéfahtukan dengan
menggunakan undian nomer absen yang dikocok damarkpbhda nomer
berapa serta pengambilannya disesuaikan dengaraljusdmpel yang
dibutuhkan pada setiap kelas yang telah ditentukan.

Adapun karakteristik sampel dalam penelitian inalad sebagai
berikut:

1. Subjek adalah siswa-siswi MTs Negeri Paiton ProiggjoTahun
Ajaran 2007/2008

2. Pada saat diadakan penelitian berada di lokasiipane

% SugionoOp. Cit.,him. 120
190 sutrisno HadiQp. Cit.,him. 223



E. Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat pengumpulan data dapat meramtulalitas suatu

penelitian. Data yang diperoleh dengan instrumamgyédak sesuai dengan

masalah yang diteliti dapat menyebabkan mutu péaratiya diragukan.

Pada penelitian ini, instrumen penelitiannya menggan angket.

Angket yang disusun berupa angket tertutup, angiey berisi pertanyaan-

pertanyaan disertai dengan jawabannya. Pertanyadangaan yang ada di

dalam angket sudah memuat semua variabel.

Dalam penelitian ini instrumen yang dipilih olehnpéti adalah

angket, dokumentasi dan observasi.

1. Instrumen untuk metode dokumentasi adalah arsigfikgrbuku-buku,

peraturan-peraturan, catatan-catatan harian daragaglya. Melalui

metode ini data yang akan diperoleh antara lain:

a.

b.

C.

d.

Sejarah berdirinya MTs Negeri Paiton Probolinggo
Data keadaan guru dan pegawai
Data siswa

Stuktur organisasi MTs Negeri Paiton Probolinggo.

2. Instrumen untuk metode angket adalah blangko angkegket ini

diberikan kepada siswa, adapun yang ingin diketalengan metode ini

adalah korelasi kedisiplinan siswa dengan prebtajarnya.

3. Instrumen untuk metode observasi adalah berupa tsiekMetode ini

dipergunakan untuk mendapat data tentang:

a.

Letak geografis



b. Sarana dan prasarana MTs Negeri Paiton Probolinggo.
F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah alat pada waktu lijeme
menggunakan sesuatu metode. Dalam penelitian in¢lgiemenggunakan
beberapa metode antara lain:
1. Metode Observasi
Metode observasi adalah “kegiatan pemuatan perhatidnadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat yadta penglihatan,
peraba, penciuman, pendengaran, pengecdﬁ%m’étode ini dilakukan
untuk memperoleh data tentang berbagai kondisikopgmelitian, seperti
keadaan dan letak geografis, gedung, sarana daarpna dan sebagainya
yang ada di MTs Negeri Paiton Probolinggo.
2. Metode Angket
Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan ebankan
angket yang berisi sekumpulan pertanyaan tertidigala siswa untuk
memperoleh data spesifik yang berkaitan denganlipandni. Data yang
ingin dikumpulkan dijabarkan dalam bentuk pertamyaacara tertulis,
dan responden memberikan jawaban secara tertulis peperti halnya
dalam wawancara, angket pun dapat bersifat langstangtidak langsung.
Menurut Suharsimi Arikunto, Metode angket (kuesipredalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untakiperoleh informasi

dari responden dalam arti laporan tentang pribadiayau hal-hal yang ia

191 syharsimiOp. Cit.,him. 133



ketahui. Angket dipakai untuk menyebut metode maupsatrumen. Jadi
dalam menggunakan metode angket atau kuesionerurren yang
dipakai adalah angket atau kuesion&r.

Dari beberapa uraian dan paparan berbagai jeniketmty atas,
maka peneliti memilih angket dalam bentkalalikert dengan beberapa
pilihan jawaban mulai dari Sangat Setuju (SS) hin§gngat Tidak Setuju
(STS). Metode penggunaan angket dimaksudkan unardapatkan data
yang berkaitan dengan korelasi antara kedisiplademgan prestasi belajar
peserta didik.

Table 3.1
Tabel Kisi-kisi Angket

Variable Indikator Iltem

Kedisiplinan (X) 1. Waktu Pulang sekolah
Masuk sekolah
Ketepatan menyelesaikan tugas
Jadwal belajar di rumah

Tidak terlambat masuk kelas

Tidak berbuat gaduh
Memperhatikan keterangan
guru

Mengikuti upacara
Menyelesaikan tugas
Mengikuti kegiatan ekstra
kurikuler

6. Mengikuti ulangan harian dan
semester

Keluar kelas seizin guru
Membawa buku pelajaran
sesuai jadwal

2. Mematuhi
tata tertib

N A S

g AW

© N

Prestasi belajar (Y) Nilai raport

102 hid., him. 128



Pengukuran Pernyataan Sikap dan Variabel

Terdapat 2 pernyataan sikap dalam sebuah angketys®aan sikap
(attitude statementsnenurut Saifuddin Azwar adalah rangkaian kaligaatg
mengatakan sesuatu mengenai objek sikap yang hendidaigkap.'®
Pernyataan-pernyataan sikap setelah melalui proseelskalaan sgaling
dan seleksi item, akan menjadi isi suatu skalapsikernyataan skala sikap
terdiri dari favourable (pernyataan sikap positif) yaitu kalimatnya betsifa
mendukung atau memihak pada objek sikap diafavourable(pernyataan
sikap negatif) yaitu yang bersifat tidak mendukatau kontra terhadap objek
sikap yang hendak diungkap.

Variabel-veriabel yangtelah didefinisikan akan diukur dengan
menggunakan skali&ert. Bentuk angket dalam penelitian ini adalah pilihan
dengan menggunakan 5 alternatif jawaban, yaknigatasetuju $9, setuju
(9), ragu-raguRG), tidak setuju TS), dan sangat tidak setuj8TS). Adapun
penilaiannya kami fokuskan pada pernyatatavourable saja dengan

memberikan skor pilihan jawaban sebagai berikut:

1. Jawaban Sangat Setuju diberi skor 5
2. Jawaban Setuju diberi skor 4
3. Jawaban Ragu-ragu diberi skor 3
3. Jawaban Tidak Setuju diberi skor 2

4. Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

103 gaifuddin Azwar,Penyusunan Skala Psikoloflfogyakarta: Pustaka Belajar Press,
2003), him. 106-107



Untuk mengukur prestasi belajar, maka digunakaai rata-rata raport
siswa kelas I, 1l dan kelas Ill semester |. Sedanggrestasi belajar adalah
prestasi akademik yang diraih oleh siswa.

3. Metode Interview
Metode interview adalah “sebuah dialog yang dilakukoleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwmaee”°* Jadi,
peneliti mengumpulkan data dengan cara mewawansacaira langsung
dengan pihak-pihak yang bersangkutan, terutama yengit dalam
permasalahan penelitian ini seperti wawancara kepapala sekolah,
koordinator TU serta guru-guru yang bertugas memgdj MTs Negeri
Paiton Probolinggo.
4. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi, yaitu “mencari data mengenkhakatau
veriabel yang berupa catatan, transkip, buku, skediar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan aityad

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yanmaksud
dengan metode dokumentasi adalah metode pengumpatanmelalui
dokumen-dokumen yang memuat kejadian-kejadian bwka sekarang
maupun masa lalu.

Dengan dokumentasi peneliti memperoleh dokumen tgsies
belajar peserta didik (siswa), sejarah dan perkegdoanya, struktur

organisasi kepengurusan dan dokumen-dokumen laigp ganulis anggap

104 syharsimi ArikuntoQp. Cit.,him. 132
195 1bid., him. 206



penting. Dokumen-dokumen yang diperoleh kemudizseldksi sesuai
dengan tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data di atas digunakan secarailtsin,
dalam arti digunakan untuk saling melengkapi antdata yang satu
dengan yang lain. Peneliti berusaha memperolehskdaln data sebaik
mungkin.

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#tijngkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Soatimen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebalikmygtrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendatf® Valid tidaknya suatu butir
instrumen dapat diketahui dengan membandingkan kéndeorelasi
Product Momentdengan level signifikansi 5% dengan nilai kritisnya
Rumus statistilProduct Momentnerupakan teknik yang sering digunakan
untuk menentukan hubungan dua variabel, yaitu:

RumusProduct Moment Pearson
DRAGIRI VNI
TN -E XNy - ()

Keterangan:
My = Koefisien Korelasi antara variabel X dan varlate
N = Jumlah Responden

108 |pid., him. 144-145



Z XY = Jumlah Perkalian Antara Skor Butir Dengan Skatall
Y X? = Jumlah Kuadrat Skor Butir

> Y? =Jumlah Kuadrat Skor Total

> X =Jumlah Nilai Tiap Butir

Y'Y = Jumlah Nilai Total Butir

Tabel 3.2

Interpretasi Nilai r

Besar nilai “r” Interpretasi “r
Antara 0,80 sampai dengan 1,000 Sangat kuat
Antara 0,60 sampai dengan 0,799 Kuat
Antara 0,40 sampai dengan 0,599 Cukup kuat
Antara 0,20 sampai dengan 0,399 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,199  Sangat rendah
Jika nilai r> 0,60 maka instrumen tersebut dapat dikatakan valid

dan apabila nilai r< 0,60 maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid
Singarimbun dan Effendi menyatakan jika< 0,05 maka pertanyaan
tersebut dapat dikatakan valid dan apalplaz 0,05 maka pertanyaan
tersebut dapat dikatakan tidelid.107

Untuk mempercepat perhitungan mencari hasil vakditstrument
maka peneliti menggunakan SPSS Versi 12.00.

2. Reliabelitas

Reliabelitas menunjuk pada satu pengertian bahwsuate

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagaglalat pengumpul

data karena instrumen tersebut sudah baik. Instruip@ng baik tidak

197 Mastri Singarimbun, Sofyan Effendiletode Penelitian Survélakarta: LP3ES, 1995),
him. 124



akan bersifat tendensius mengarahkan respondek o@milih jawaban-
jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat diparcyang reliabel
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya jugabila datanya
memang benar sesuai dengan kenyataanmgaka berapa kali pun
diambil, tetap akan sama. Reliabelitas menunjulapekat ketarandalan
sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadpatdaliandalkan®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa relial®litaenunjukkan
konsistensinya dalam mengukur. Pengujiannya addé&igan menguiji
skor antar butir. Uji reliabelitas dapat dilakukdengan menggunakan

rumusAlphaChrombachsebagai berikut:

SlEiirs

Keterangan:
[ = reliabilitas instument
k = banyaknya butir pertanyaan

Yot = jumlah varians butir

o7 = varians total

Skor butir dengan skor butir yang lain kemudian ilhga
dibandingkan dengan nilai kritis dengan tingkat ndigansi 5%
(a =0,05). Jadi koefisinsi korelasi lebih besar dalainkritis maka alat

ukur tersebut dikatakan reliabel. Menurut Nunngll967) dalam buku

108 |pid., him. 154



Ghazali, menyatakan bahwa instrumen dikatakan belliajika hasil
perhitungan memiliki koefisien reliabilitas sebesay,601%°
Pengelolaan data dan penghitungan reliabilitas ahdal
menggunakan bantuan komputer program SPSS 12.00.
H. Analisis Data
Analisa merupakan proses mencari dan mengatur ssesistiematis
transkip wawancara, angket, observasi, dokumemasi bahan-bahan lain
yang telah dihimpun untuk menambah pemahaman mandeman-bahan
dan untuk melaporkan apa yang telah ditemukan selpemelitian kepada
pihak lain. Analisa data dalam penelitian ini memnggkan analisa kuantitatif,
yaitu suatu analisa yang bentuk datanya berupaaarigkel dan dinyatakan
dalam satuan-satuan tertentu yang mudah diklasikka dalam kategori
tertentu.
Penentuan penggolongan kategori tersebut diperotemngan
memasukkan data ke dalam batas interval. Adapuruguyang digunakan
adalah sebagai berikt/C

Sebaran
BanyaknyaBtasKriteria

Interval =

Keterangan:

Sebaran : Data tertinggi-Data terendah

1% jmam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SP&Semarang:
UNDIP, 2005), him. 42
19 Nana Sudjan@p. Cit.,him. 78



Di mana siswa yang mendapat total skor pada ddikator-indikator
kedisiplinan siswa akan dikategorikan sebagai berik
1. Antara 13 — 30 = Kedisiplinan siswa dikategorikRendah”
2. Antara 31 — 47 = Kedisiplinan siswa dikategorikaedang”.
3. Antara 48 — 66 = Kedisiplinan siswa dikategorikaFiriggi”.
Sedangkan untuk prestasi belajar berdasarkan revidda raport
terakhir dikategorikan sebagai berikut :
1. Antara 58— 66 = Prestasi belajar siswa dikategarilKurang”.
2. Antara 67-75 = Prestasi belajar siswa dikategorfukup”.
3. Antara 76— 84= Prestasi belajar siswa dikategorikaik”.
Teknik yang digunakan adalah teknis analisis siatislengan
menggunakan:

a. Rumus prosentase
f
P =— x100%
N

Keterangan:
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = Number of Case§umlah frekuensi/ banyaknya individu).

p = angka prosentase.

11 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikafiakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2005), him. 43



b. Untuk mengetahui korelasi kedisiplinan dengan psedtelajar siswa,

peneliti menggunakan rumus analisa Chi Kuadrat @emgmus :

Xt _ Z:(fo— fe)?

fe

Keterangan :

X = Chi Kuadrat

fu = frekuensi yang diperoleh berdasarkan fakta

. =tinggi dari harapan?
c. Untuk mengetahui besar korelasinya dengan mengganalmus

Koefisien Kontigensi (KK), yaitu :

Keterangan :

KK = koefisien kontingensi

X? = harga chi kwadrat yang diperoleh
N

Jumlah respondén

Dari hasil perhitungan KK kemudian dikonsultasikdengan ukuran

Interprestasi KK yang terdapat pada tabel

12 yyswianto,Metodologi Penelitian(Malang: UIN, 2002), him. 97
113 Suharsimi ArikuntoQp. Cit, him. 23



Tabel 3.3

Interprestasi Koefisien Korelasi

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah
(Tak berkorelasi)

Sumber dari : Suharsimi Arikunto, Prosedur PenalitSuatu Pendekatan raktek,
Jakarta: Rineka Cipta, him. 260




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek
1. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Paiton

Madrasah Tsanawiyah Negeri Paiton Probolinggo, asalla
berdirinya didukung oleh yayasan pendidikan pongegantren Nurul Jadid
yang didirikan tanggal 01 Januari 1970 dan diné&geripada tanggal 02
Desember 1969 dengan Nomor SK 180 Tahun 1969 yé&mpalai oleh
Moh. Hasyim Zaini sampai tahun 1970.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Paiton Probolinggo teakaMTs
Negeri tertua di antara MTs Negeri di Jawa Timaga tahun 1972 KKM
MTs Negeri Karanganyar Paiton Probolinggo, wilaygierasinya meliputi
Il (dua) keresidenan yaitu: keresidenan Malang Blasuki sampai dengan
tahun 1975. Sedangkan untuk selanjutnya hanyaaehabyah kabupaten
Probolinggo.

Kepemimpinan Madrasah Tsanawiyah Negeri Paitondframo

1. KH. Moh. Hasyim Zaini Tahun 1969-1970
2. M. Salla Tahun 1970-1980
3. H. Moh. Said Tahun 1980-1995
4. Drs. KH. Nur Chotim Zaini Tahun 1995-2000
5. Drs. Abd. Manan Tahun 2000-2003

6. Ali Wafa Sholeh, BA Tahun 2000-2006



7.

Drs. Taufik Tahun 2006-sekarang

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

Visi

“Terwujudnya insan yang bertagwa yang berkualitadidang IPTEK

dan IMTAQ yang mampu mengaktualisasikan diri daléhidupan

bermasyarakat”.

Misi

1.

2.

Menyelenggarakan pendidikan yang efektif.

Menumbuhkan kesadaran dalam melaksanakan ajagmaalglam
dalam kehidupan sehari-hari.

Menjadikan mushalla madrasah sebagai laboratorgama Islam.
Mengefektifkan kegiatan ekstra kurikuler.

Mengembangkan kerjasama yang baik dengan komiteraseid
tokoh masyarakat, pengusaha-pengusaha serta diemgbaga yang

lain.

Tujuan

1.

Meningkatkan prestasi siswa di bidang ilmu pengga dan
teknologi serta iman dan taqwa.

Siswa mampu bersaing dengan sekolah dan madragah |

Siswa dapat diterima di jenjang pendidikan yatghléinggi.

Siswa dapat dan mampu mengamalkan/melaksanakeandglam
dengan benar dan penuh kesdaran.

Menjadikan mushalla sebagai pusat kegiatan ibadah.



7.

8.

Mengoptimalkan f asilitas madrasah dalam meningi@atskill
siswa.
Siswa berlaku sopan terhadap siapapun atau bekakkkzimah.

Siswa menguasai dan terampil di bidang olah ragasdai.

3. Struktur Organisasi MTs Negeri Paiton Probolinggo

P L CCEEEEEEEE Kepala Sekolah {---------------- .
A 4 v
Koordinator Komite
Kepala Madrasah Madrasah
> Kepala
Tata Usah
Wakil
Kepala Sekola
Waka Waka Waka. Waka.
Kurikulum Kesiswaan Sarana Prasaranga Humas
DEWAN GURU
SISWA
4. Struktur Organisasi Tata Usaha
Kepala Sekolah
KA.UR. Tata Usaha
___________________ Bendahara
Adm. Adm. Adm. Adm. Adm. Bimbingan
Umum Kepegawaian Kesiswaan Perpustakaan Konseling




5. Ekstra Kurikuler

a.

b.

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
Palang Merah Remaja (PMR)
Pramukal\

Drum band

Menjahit

Olah raga (Tenis Meja, Voly, Basket dan Catur).

6. Sarana Prasarana Sekolah

a.

b.

Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang
Jumlah ruang sekolah : 14 ruang
Ruang guru : 1 ruang
Tata Usaha : 1 ruang
Ruang Bimbingan Konseling : 1 ruang
Perpustakaan : 1 ruang
Laboratorium : 2 ruang
Mushalla : 1 ruang
Koperasi siswa : 1 ruang
Jeding guru : 2 ruang
Jeding dan WC siswa : 3 ruang
Gudang : 1 ruang

. Ruang tamu : 1 ruang
Ruang OSIS : 1 ruang

Tempat parkir : 1 ruang



7. Kondisi Obyektif Siswa

Untuk mengetahui jumlah siswa tahun ajaran 2008280 MTs

Negeri Paiton Probolinggo dapat dilihat pada téleeikut ini:

Tabel 4.1
Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2007-2008
Kelas A B c D E Jumlah
I 43 37 37 21 - 138
Il 22 32 27 31 32 144
[l 25 25 25 26 25 126
Jumlah 408

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlalursél siswa MTs

Negeri Paiton Probolinggo pada tahun ajaran 20@B 2@alah 408 siswa.

. Penyajian dan Analisis Data

Penyajian data dimaksudkan untuk menyajikan datag y&elah

diperoleh dari hasil penelitian, dan dalam perselitini pengumpulan data

diawali dengan meminta izin kepada kepala sekolahs Nlegeri Paiton

Probolinggo dan setelah mendapat izin penulis nuédak penelitian.

1. Tingkat Kedisiplinan dan Prestasi Belajar Peserta ik di MTs

Negeri Paiton Probolinggo

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru MTgeile

Pauton Probolinggo tentang kedisiplinan dan prebelajar peserta didik

di MTs Negeri Paiton Probolinggo adalah sebagakber

a. Bapak Drs.

Negeri Paiton adalah 75%.

Taufik (Kepala Sekolah) menyatakan
kedisiplinan merupakan keistigomahan. Tingkat diisipiswa MTs

bahwa



b. Bapak Drs. Mohammad Idrus (Guru/ K.TU) menyatakahvia
tingkat kedisiplinan siswa MTsN Paiton belum 100, itu dapat
dilihat dari penilaian masyarakat terhadap MTsN, giml ada
siswa yang melanggar tata tertib sekolah, kesadasamwa ke
perpustakaan masih kurang dan dikatakan bagus lear@mpat
dilihat dari point pelanggaran yangenurun

c. Bapak Yuliadi, S. Pd. (Guru/ PKM Kesiswaan) menkatabahwa
tingkat kedisiplinan siswa sudah tinggi, hal inipda dilihat dari
setiap point pelanggaran, sedikitnya pelanggarangydilakukan,
tingkat kedisiplinan lebih baik yang meningkat da@hun
sebelumnya. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinswa dapat
dilihat di BP, baik siswa yang bermasalah maupuwtaki Pada
waktu upacara bagi yang melanggar ditempatkan dipat yang
berbeda.

d. Bapak Haryanto, S. Pd. (Guru/ PKM Kurikulum) meaan
bahwakedisiplinan adalah tertib terhadap waktu, tertérhadap
peraturan yang harus ditaati. Tingkat kedisiplinaiswa MTsN
70%, dapat dilihat di PKM kesiswaan, BP, kriteriaipt, razia
kelas.

e. Suharto, S. Pd. (BP) menyatakan bativgkat kedisiplinan siswa
MTsN yang tinggi dapat dilihat dari tepat waktu megdatang ke
sekolah).

f. Ibu Siti Chatijah, S. Ag. (Guru/ Wali Kelas) mengk&n bahwa
kedisiplinan siswa MTsMdalah 75%, hal tersebut dapat dilihat
ketika KBM berlangsung siswa berada di dalam ketaslikitnya
pelanggaran yang dilakukan siswa, dibandingkan dengmbaga
lain yang ada di sekitar MTsN, siswa MTsN lebihtiler Tapi
masih ada siswa yang yang terlambat masuk kelabdiskan oleh
jarak, antri kamar mandi.

Dari data yang diperoleh peneliti, prestasi belajawa di MTs

Negeri Paiton Probolinggo adalah sebagai berike@rngh mengikuti
olimpiade Matematika, Poster, Bahasa Inggris, Bjoldan Fisika yang
diadakan oleh SMU Zainul Hasan. Meraih juara padsbla pidato bahasa
Inggris, puisi bahasa Indonesia, kaligrafi, menyamdan MTQ pada
PORSENI se-Kabupaten Probolinggo. Menjuarai lombhbati, t tahlil,

majalah dinding, praktek ibadah, muhafadhoh, MSQKVMMTQ, pidato

bahasa Indonesia, pidato bahasa Jawa, Kultum bghakanesia, Jawa,

dan Madura), bercerita bahasa (Indonesia dan )ndfiR, tata boga,



cerpen Islami dan cipta puisi pada bulan lomba Haah Harlah PP.
Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Lomba bidang stUAN 2008 meliputi
IPA, Matematika dan bahasa Inggris.

Sedangkan untuk mengetahui data hasil belajar MageN Paiton
Probolinggo maka penulis menggunakan raport (bakworan penilaian
hasil belajar). Pada seluruh data yang di telitadilkan nilai raport antara
58 hingga 84. di dasarkan pada prosedur distrilbelsuensi, data prestasi

siswa akan diklasifikasikan pada 3 kategori yagmdah, sedang dan

tinggi.

. Korelasi antara Kedisiplinan dengan Prestasi BelajaPeserta Didik di

MTs Negeri Paiton Probolinggo

a. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru MTgeid&auton
Probolinggo tentang korelasi kedisiplinan dengaesiasi belajar
peserta didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo adalsebagai
berikut:

1. Bapak Drs. Taufik (Kepala Sekolah) menyatakan bahwa
kedisiplinan mempengaruhi  prestasi belajarnya, kare
kedisiplinan adalah modal keberhasilan. Orang yadigiplin
adalah cermin orang yang berhasil.

2. Bapak Drs. Mohammad Idrus (Guru/ K.TU) menyatakahvia
kedisiplinan mempengaruhi prestasi belajar siswareka
kedisiplinan adalah kunci kesuksesan.

3. Bapak Yuliadi, S. Pd. (Guru/ PKM Kesiswaan) menkatabahwa
Kedisiplinan dapat mendukung prestasi belajar sistengan mau
belajar dan memanfaatkan waktu baik di sekolah maupli
rumah.

4. Bapak Haryanto, S. Pd. (Guru/ PKM Kurikulum) meakan
adanya hubungan yang erat antara kedisiplinan daestasi
belajar.



5. Bapak Suharto, S. Pd. (BP) menyatakan baadanya hubungan
yang erat antara kedisiplinan dengan prestasi l#lajiswa, anak
yang menonjol prestasi belajarnya karena kedisgimya yang
tinggi. Kedisiplinan merupakan kunci utama menwgauksesan.

6. Ibu Siti Chatijah, S. Ag. (Guru/ Wali Kelas) menglaan bahwa
antara kedisiplinan dan prestasi belajar korelasingrat, karera
keteraturan dalam segala hal dapat meningkatkan stas
belajarnya.

b. Pengujian Instrumen Kedisiplinan Siswa

1. Uji Validitas
Pada variabel kedisiplinan siswa, korelasi tertinggda

pertanyaan yang valid sebesar 0,884adi pada butir ke-7 pada
pertanyaan memperhatikan keterangan guru. Sedangkaelasi
terendah pada pertanyaan yang valid adalah seBggtr pada butir
ke-8 pertanyaan yaitu mengikuti upacara.

Dengan melihat tabel intrepretasi r maka uji védisli dapat
diterima dengan tingkat hubungan kuat dan sangst ku
2. Uji Reliabelitas

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukeah peneliti,

seluruh variabel dikatakan reliabel karena nilaiefigien alpha

cronbach ¢ > 0,6), sehingga seluruh variabel yang ada pada

instrument penelitian ini dikatakan layak untuk gejnan selanjutnya.



Tabel 4.2

Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas

Variabel Nomor Item| Validitas Koefisien Alpha Keterangan
Kedisiplinan 01 0,771 0,958 Valid dan Reliabe
siswa (X) 02 0,785 Valid dan Reliabe

03 0,798 Valid dan Reliabe
04 0,792 Valid dan Reliabe
05 0,847 Valid dan Reliabe
06 0,849 Valid dan Reliabe
07 0,884 Valid dan Reliabe
08 0,741 Valid dan Reliabe
09 0,847 Valid dan Reliabe
10 0,835 Valid dan Reliabe
11 0,853 Valid dan Reliabe
12 0,811 Valid dan Reliabe
13 0,805 Valid dan Reliabel

c. Hasil Prosentase Kedisiplinan Siswa
Berdasarkan hasil kuesioner dengan 100 siswa Selesgmnden,
diperoleh gambaran prosentase kedisiplinan sisivagse berikut:
Tabel 4.3

Jawaban Responden tentang
Pulang Sekolah Tepat Waktu

Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 37 37%
Setuju 39 39%
Ragu-ragu 14 14%
Tidak Setuju 7 7%
Sangat Tidak Setuju 3 3%
Total N =100 100%




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabamaig siswa
pulang sekolah tepat waktu sebagian besar 37% wmabjgangat setuju
dengan jumlah 37 siswa, kemudian sebanyak 39% mahjasetuju
dengan jumlah 39 siswa, serta sebanyak 14% menjegabragu dengan
jumlah 14 siswa, dan sebanyak 7% menjawab tidakusdengan jumlah

7 siswa, sebanyak 3% menjawab sangat tidak seemgah jumlah 3

siswa.
Tabel 4.4
Jawaban Responden tentang
Masuk Sekolah Tepat Waktu
Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 32 32%
Setuju 34 34%
Ragu-ragu 20 20%
Tidak Setuju 11 11%
Sangat Tidak Setuju 3 3%
Total N =100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabarate siswa
masuk sekolah tepat waktu sebagian besar 32% ma&mjaangat setuju
dengan jumlah 32 siswa, kemudian sebanyak 34% mehjasetuju
dengan jumlah 34 siswa, serta sebanyak 20% menjeagabragu dengan
jumlah 20 siswa dan sebanyak 11% menjawab tidaljusdengan jumlah
11 siswa, sebanyak 3% menjawab sangat tidak sdenpgan jumlah 3

siswa.



Tabel 4.5
Jawaban Responden tentang
Ketepatan Menyelesaikan Tugas

Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 36 36%
Setuju 33 33%
Ragu-ragu 19 19%
Tidak Setuju 8 8%
Sangat Tidak Setuju 4 4%
Total N =100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabamaitg siswa
masuk sekolah tepat waktu sebagian besar 36% maimjaangat setuju
dengan jumlah 36 siswa, kemudian sebanyak 33% mahjasetuju
dengan jumlah 33 siswa, serta sebanyak 19% menjegabragu dengan
jumlah 19 siswa dan sebanyak 8% menjawab tidakusdangan jumlah 8
siswa, sebanyak 4% menjawab sangat tidak setugadgnmlah 4 siswa.

Tabel 4.6
Jawaban Responden tentang
Mempunyai Jadwal Belajar di Rumah

Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 30 30%
Setuju 28 28%
Ragu-ragu 29 29%
Tidak Setuju 9 9%
Sangat Tidak Setuju 4 4%
Total N =100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabamaig siswa

mempunyai jadwal belajar di rumah sebagian bes#r B@njawab sangat



setuju dengan jumlah 30 siswa, kemudian sebany#krB8njawab setuju
dengan jumlah 28 siswa, serta sebanyak 29% menjeagabragu dengan
jumlah 29 siswa dan sebanyak 9% menjawab tidalusdangan jumlah 9
siswa, sebanyak 4% menjawab sangat tidak setugatdgnmlah 4 siswa.

Tabel 4.7
Jawaban Responden tentang
Tidak Terlambat Masuk Kelas

Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 24 24%
Setuju 34 34%
Ragu-ragu 26 26%
Tidak Setuju 16 16%
Sangat Tidak Setuju - -
Total N =100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabamaig siswa
tidak terlambat masuk kelas sebagian besar 24%anvabj sangat setuju
dengan jumlah 24 siswa, kemudian sebanyak 34% mahjasetuju
dengan jumlah 34 siswa, serta sebanyak 26% menjegabragu dengan
jumlah 26 siswa dan sebanyak 16% menjawab tidakusdengan jumlah
16 siswa.

Tabel 4.8
Jawaban Responden tentang
Tidak Berbuat Gaduh

Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 37 37%
Setuju 33 33%
Ragu-ragu 17 17%




Tidak Setuju 13 13%
Sangat Tidak Setuju - -
Total N =100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabaaite siswa

tidak berbuat gaduh sebagian besar 37% menjawaatsaatuju dengan
jumlah 37 siswa, kemudian sebanyak 33% menjawabjusetengan
jumlah 33 siswa, serta sebanyak 17% menjawab @gu-dengan jumlah

17 siswa dan sebanyak 13% menjawab tidak setujgasejumlah 13

siswa.
Tabel 4.9
Jawaban Responden tentang
Tertib Mengikuti Upacara
Skor Jawaban Frekuensi Prosentase

Sangat Setuju 36 36%
Setuju 31 31%
Ragu-ragu 13 13%
Tidak Setuju 18 18%
Sangat Tidak Setuju 2 2%

Total N =100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabamaig siswa
memperhatikan keterangan guru sebagian besar 3éffawab sangat
setuju dengan jumlah 36 siswa, kemudian sebany#kr@gnjawab setuju
dengan jumlah 31 siswa, serta sebanyak 13% menjegabragu dengan
jumlah 13 siswa dan sebanyak 18% menjawab tidakusdengan jumlah
18 siswa, sebanyak 2% menjawab sangat tidak sdepgan jumlah 2

siswa.



Tabel 4.10
Jawaban Responden tentang
Keluar Kelas Seizin Guru

Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 30 30%
Setuju 38 38%
Ragu-ragu 22 22%
Tidak Setuju 8 8%
Sangat Tidak Setuju 2 2%
Total N =100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabarate siswa
keluar kelas seizin guru sebagian besar 30% mebjasamgat setuju
dengan jumlah 30 siswa, kemudian sebanyak 38% mehjasetuju
dengan jumlah 38 siswa, serta sebanyak 22% menjeagabragu dengan
jumlah 22 siswa dan sebanyak 8% menjawab tidalusdangan jumlah 8
siswa, sebanyak 2% menjawab sangat tidak setugadgnmlah 2 siswa.

Tabel 4.11
Jawaban Responden tentang
Menyelesaikan Tugas

Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 36 36%
Setuju 33 33%
Ragu-ragu 18 18%
Tidak Setuju 11 11%
Sangat Tidak Setuju 2 2%
Total N =100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabataite siswa

menyelesaikan tugas sebagian besar 36% menjawghtsseiuju dengan



jumlah 36 siswa, kemudian sebanyak 33% menjawabjusetengan
jumlah 33 siswa, serta sebanyak 18% menjawab @gu-dengan jumlah
18 siswa dan sebanyak 11% menjawab tidak setujgasgejumlah 11
siswa, sebanyak 2% menjawab sangat tidak setugatdgnmlah 2 siswa.

Tabel 4.12
Jawaban Responden tentang
Mengikuti Kegiatan Ekstra Kurikuler

Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 33 33%
Setuju 32 32%
Ragu-ragu 25 25%
Tidak Setuju 10 10%
Sangat Tidak Setuju - -
Total N =100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabamaitg siswa
mengikuti kegiatan ekstra kurikuler sebagian b&386 menjawab sangat
setuju dengan jumlah 33 siswa, kemudian sebany#krB2njawab setuju
dengan jumlah 32 siswa, serta sebanyak 25% menjeagabragu dengan

jumlah 25 siswa dan sebanyak 10% menjawab tidakusdengan jumlah

10 siswa.
Tabel 4.13
Jawaban Responden tentang
Mengikuti Ulangan Harian dan Semester
Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 35 35%
Setuju 36 36%
Ragu-ragu 14 14%




Tidak Setuju 11 11%

Sangat Tidak Setuju 4 4%
Total N =100 100%
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabataite siswa

mengikuti ulangan harian dan semester sebagiarr [384 menjawab
sangat setuju dengan jumlah 35 siswa, kemudiamgak@86% menjawab
setuju dengan jumlah 36 siswa, serta sebanyak 1lé%gamab ragu-ragu
dengan jumlah 14 siswa dan sebanyak 11% menjadak $etuju dengan
jumlah 11 siswa, sebanyak 4% menjawab sangat tsgdkju dengan

jumlah 4 siswa.

Tabel 4.14
Jawaban Responden tentang
Memperhatikan Keterangan Guru

Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 31 31%
Setuju 37 37%
Ragu-ragu 16 16%
Tidak Setuju 14 14%
Sangat Tidak Setuju 2 2%
Total N =100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabamaig siswa
tertib mengikuti upacara sebagian besar 31% memhjasengat setuju
dengan jumlah 31 siswa, kemudian sebanyak 37% mahjasetuju
dengan jumlah 37 siswa, serta sebanyak 16% menjeagabragu dengan

jumlah 16 siswa dan sebanyak 14% menjawab tidakusdengan jumlah



14 siswa, sebanyak 2% menjawab sangat tidak sdenpgan jumlah 2

siswa.
Tabel 4.15
Jawaban Responden tentang
Membawa Buku Pelajaran Sesuai Jadwal
Skor Jawaban Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 29 29%
Setuju 40 40%
Ragu-ragu 17 17%
Tidak Setuju 14 14%
Sangat Tidak Setuju - -
Total N =100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawabawaieg siswa
membawa buku pelajaran sesuai jadwal sebagian [28€8armenjawab
sangat setuju dengan jumlah 29 siswa, kemudiamgaka0% menjawab
setuju dengan jumlah 40 siswa, serta sebanyak 1&#pamab ragu-ragu
dengan jumlah 17 siswa dan sebanyak 14% menjadak $etuju dengan
jumlah 14 siswa.

d. Paparan pendiskripsian data interval, frekuensigtasentase tentang
kedisiplinan dan prestasi belajar siswa

Data tentang kedisiplinan siswa diambil dari angkahg sudah
disebarkan kepada 100 siswa MTs Negeri Paiton Rrggm dan untuk
prestasi belajar diambil dari nilai rerata yang ddiam raportnya, karena
lebih mudah, cepat diperoleh dan tidak terlalu b&nyaktu serta dapat
dipertanggungjawabkan. Berikut data-data tentangliskginan dan

prestasi belajar siswa.



Tabel 4.16

Diskripsi Hasil Kedisiplinan dengan Prestasi Belaja Siswa

NO Nama Jawaban Iltem  Kategori
1 Abdul Fatah 47 Sedang
2 Abdul Ghafur J. 46 Sedang
3 Imam Busairi 45 Sedang
4 Kamaluddin 62 Tinggi
5 Miftahul Ulum 46 Sedang
6 Mohammad Kamil a7 Sedang
7 Eko Novi Ridwanto 47 Sedang
8 Hendriyanto ' Tinggi
9 Misnari 59 Tinggi
10 | Samsul Arifin 60 Tinggi
11 | Ahmad Fadholi 60 Tinggi
12 | Abdul Fata 55 Tinggi
13 | Arbaiyah 61 Tinggi
14 | Mutmainnah llyas 63 Tinggi
15 | Siti Zulaiha Nur J. 52 Tinggi
16 | Nur Asia 56 Tinggi
17 | Siti Mutmainnah 64 Tinggi
18 | Kiki Fitriyah 30 Rendah
19 | Ummi M 54 Tinggi
20 | Imroatun Hasanah 45 Sedang
21 | Siti Aningsih 56 Tinggi
22 | Lusi Nur Aini 60 Tinggi
23 | Hilyatul Masunah 46 Sedang
24 | Kholifah 47 Sedang
25 | Alfiyah 51 Sedang
26 | Evi Krisdayanti 57 Tinggi
27 | Farida Aini 59 Tinggi
28 | Maimunah 46 Sedang
29 | Misnati Ningsih 42 Sedang
30 | Umi Fashilah 30 Rendah
31 | Siti Aminah 62 Tinggi
32 | Abdul Wahid 63 Tinggi
33 | Aminullah 59 Tinggi
34 | Alfin Hidayatullah 61 Tinggi
35 | Eko Susanto 30 Rendah
36 | Fahruddin 58 Sedang
37 | Sultoni Arif 44 Sedang
38 | Sofyan Atstsani 50 Tinggi
39 | Salman AlFarisi 29 Rendah
40 | Harianto 63 Tinggi




41 | Muhammad Udin 30 Rendal
42 | Abdur Rohim 29 Rendah
43 | Mohammad Hasyim 59 Tinggi
44 | Ahmad Fauzi 29 Rendah
45 | Badrus Sholeh 30 Rendah
46 | Syafii 30 Rendah
47 | Badriatul Hasanah 58 Tinggi
48 | lzzatul M. 61 Tinggi
49 | Nur Holila 59 Tinggi
50 | Indri H. 57 Tinggi
51 | Ifa Masrur 62 Tinggi
52 | Juwita R. 58 Tinggi
53 | Zahro WH. 63 Tinggi
54 | Siti Juhairiyah 47 Sedang
55 | Aprilia Qiqi Rizqi A. 47 Sedang
56 | Wabhidatus Syarifah 46 Sedang
57 | Halimah Agusti N. 30 Rendah
58 | Lilis Fitriyah 60 Tinggi
59 | Ratnasari Lestari 30 Rendah
60 | Ulfatun Hasanah 29 Rendah
61 | Syahnaz Nabela 63 Tinggi
62 | Diana Azizah 47 Sedang
63 | lzzatin Sofiyana 47 Sedang
64 | Silfiyah Nur Q. 57 Tinggi
65 | Ulfatun Nafisah 52 Tinggi
66 | Riza Muliantika 30 Rendah
67 | Laili Munawaroh 46 Sedang
68 | Megawati 45 Sedang
69 | Ahmad Bashori 64 Tinggi
70 | Mahmud Yunus 30 Rendah
71 | Mohammad Hakiki 30 Rendah
72 | Abdul Rozaq 47 Sedang
73 | Chofi Yanto 30 Rendah
74 | Muh. Tiharuddin 46 Sedang
75 | M. Fauzan A. 59 Tinggi
76 | Supriyadi 55 Tinggi
77 | Syaiqul Walid 47 Sedang
78 | Noval Dwi Setiawan 47 Sedang
79 | Ilham Wahyudi 47 Sedang
80 | Abdur Rozaq 30 Rendah
81 | Sulaiman 30 Rendah
82 | Barokallahufik 45 Sedang
83 | Moh. lwan 52 Tinggi
84 | Muhammad Rozak 47 Sedang




85 | Dzurrotul Arifah 62 Tinggi
86 | Umi Mahmudah 63 Tinggi
87 | Lailatul Rizki 46 Sedang
88 | Nur Hayati 63 Tinggi
89 | Anis Halimatus Z. 64 Tinggi
90 | Nur Hasanah 59 Tinggi
91 | Rizqi Putri Ayuni 55 Tinggi
92 | Tri Latifah Nurul Aini 64 Tinggi
93 | Cholida Sosilowati 59 Tinggi
94 | Maulidia Oktalita 55 Tinggi
95 | Imroatul Maghfiroh 56 Tinggi
96 | Lilis Masruroh 54 Tinggi
97 | Dewi Wulandari 44 Sedang
98 | Sakinah Aulia 58 Tinggi
99 | Khusnul Khotimah 63 Tinggi
100 | Marhamah 59 Tinggi
Tabel 4.17
Diskripsi Prestasi Belajar Siswa

NO Nama Rerata Kategor
01 | Abdul Fatah 70 Sedandg
02 | Abdul Ghafur J. e Sedang
03 Imam Busairi 72 Sedang
04 Kamaluddin 79 Tinggi
05 Miftahul Ulum 71 Sedang
06 Mohammad Kamil 69 Sedang
07 Eko Novi Ridwanto 70 Sedang
08 Hendriyanto 71 Sedang
09 Misnari 69 Sedang
10 Samsul Arifin 81 Tinggi
11 | Ahmad Fadholi 67 Sedang
12 | Abdul Fata 72 Sedang
13 | Arbaiyah 70 Sedang
14 Mutmainnah llyas 77 Tinggi
15 | Siti Zulaiha Nur J. 73 Sedang
16 Nur Asia 75 Sedang
17 | Siti Mutmainnah 79 Tinggi
18 Kiki Fitriyah 65 Rendah
19 Ummi M 83 Tinggi
20 Imroatun Hasanah 70 Sedang
21 Siti Aningsih 76 Tinggi
22 Lusi Nur Aini 78 Tinggi
23 Hilyatul Masunah 70 Sedang




24 Kholifah 73 Sedang
25 | Alfiyah 68 Sedang
26 Evi Krisdayanti 71 Sedang
27 Farida Aini 67 Sedang
28 Maimunah 74 Sedang
29 | Misnati Ningsih 69 Sedang
30 Umi Fashilah 65 Rendah
31 | Siti Aminah 70 Sedang
32 | Abdul Wahid 76 Tinggi
33 | Aminullah 80 Tinggi
34 | Alfin Hidayatullah 79 Tinggi
35 Eko Susanto 66 Rendah
36 Fahruddin 68 Sedang
37 | Sultoni Arif 74 Sedang
38 | Sofyan Atstsani 77 Tinggi
39 | Salman AlFarisi 66 Rendah
40 Harianto 67 Sedang
41 Muhammad Udin 65 Rendal
42 | Abdur Rohim 65 Rendah
43 Mohammad Hasyim 73 Sedang
44 | Ahmad Fauzi 66 Rendah
45 Badrus Sholeh 65 Rendah
46 Syalfi’i 64 Rendah
47 Badriatul Hasanah 84 Tinggi
48 Izzatul M. 81 Tinggi
49 Nur Holila 79 Tinggi
50 Indri H. 83 Tinggi
51 Ifa Masrur 80 Tinggi
52 Juwita R. 78 Tinggi
53 | Zahro WH. 80 Tinggi
54 Siti Juhairiyah 71 Sedang
55 | Aprilia Qigi Rizqi A. 74 Sedang
56 | Wahidatus Syarifah 72 Sedang
57 Halimah Agusti N. 64 Rendah
58 Lilis Fitriyah 76 Tinggi
59 Ratnasari Lestari 65 Rendah
60 Ulfatun Hasanah 66 Rendah
61 | Syahnaz Nabela 79 Tinggi
62 Diana Azizah 72 Sedang
63 Izzatin Sofiyana 69 Sedang
64 Silfiyah Nur Q. 73 Sedang
65 Ulfatun Nafisah 69 Sedang
66 Riza Muliantika 65 Rendah
67 | Laili Munawaroh 69 Sedang




68 Megawati 68 Sedang
69 | Ahmad Bashori 76 Tinggi
70 Mahmud Yunus 62 Rendal
71 Mohammad Hakiki 65 Rendah
72 | Abdul Rozaq 70 Sedang
73 Chofi Yanto 65 Rendah
74 Muh. Tiharuddin 72 Sedang
75 M. Fauzan A. 82 Tinggi
76 | Supriyadi 80 Tinggi
77 Syaiqul Walid 75 Sedang
78 Noval Dwi Setiawan 73 Sedang
79 Ilham Wahyudi 75 Sedang
80 | Abdur Rozaq 63 Rendah
81 Sulaiman 65 Rendah
82 Barokallahufik 64 Rendah
83 Moh. lwan 63 Rendah
84 Muhammad Rozak 64 Rendah
85 Dzurrotul Arifah 81 Tinggi
86 Umi Mahmudah 77 Tinggi
87 Lailatul Rizki 84 Tinggi
88 Nur Hayati 75 Sedang
89 | Anis Halimatus Z. 68 Sedang
90 Nur Hasanah 77 Tinggi
91 Rizqi Putri Ayuni 79 Tinggi
92 | Tri Latifah Nurul Aini 83 Tinggi
93 | Cholida Sosilowati 71 Sedang
94 Maulidia Oktalita 75 Sedang
95 Imroatul Maghfiroh 70 Sedang
96 Lilis Masruroh 82 Tinggi
97 Dewi Wulandari 66 Rendah
98 Sakinah Aulia 58 Rendah
99 Khusnul Khotimah 61 Rendah
100 | Marhamah 62 Rendal
Tabel 4.18
Interval Kedisiplinan Siswa

No Interval Kategori

1 13-30 Rendah

2 31-47 Sedang

3 48 — 66 Tinggi




Tabel 4.19

Frekuensi Kedisiplinan Siswa

No Kategori Frekuensi
1 Rendah 18
2 Sedang 30
3 Tinggi 52
Jumlah N =100
Tabel 4.20
ProsentaseKedisiplinan Siswa
No Kategori F %
1 Rendah 18 18
2 Sedang 30 30
3 Tinggi 52 52
Jumlah N =100 100
Tabel 4.21
Interval Prestasi Belajar Siswa
No Interval Kategori
1 58 — 66 Kurang
2 67 — 75 Cukup
3 76 — 84 Baik




Tabel 4.22

Frekuensi Prestasi Belajar Siswa

No Kategori Frekuensi
1 Kurang 25
2 Cukup 45
3 Baik 30
Jumlah N =100
Tabel 4.23
ProsentasePrestasi Belajar Siswa
No Kategori F %
1 Kurang 25 25
2 Cukup 45 45
3 Baik 30 30
Jumlah N =100 100

e. Analisa Data

Untuk menagnalisa data yang diperoleh maka sesaagah

permasalahan yang dikemukakan di atas yaitu bgbahhlisis yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah analisis dtéistik.

Untuk menganalisis data statistiknya, maka mengkgam rumus

Chi Kuadrat sebagai berikut :

X _ Z:(fo— fe)?

fe

Keterangan :
X

kb

= Chi Kuadrat

= frekuensi yang diperoleh berdasarkan fakta




. =tinggi dari harapdn®

TABEL 4.24
ANALISIS VARIABEL X DAN Y
Kedisiplinan siswa Tinggi | Sedang| Rendah Jumlah
Prestasi belajar si
Baik 18 7 5 30
Cukup 24 19 2 45
Kurang 10 4 11 25
Jumlah 52 30 18 N = 100
TABEL 4.25
ANALISIS VARIABEL X DAN Y DENGAN MENGGUNAKAN RUMUS X2
No Fo Fe (fo —fe) (fo —fé) (fo- fe)?
fe
1 18 15,6 2,4 5,76 0,37
2 7 9 -2 4 0,44
3 5 5,4 -0,4 0,16 0,03
4 24 23,4 0,6 0,36 0,02
5 19 13,4 5.b 30,25 2,24
6 2 8,1 -6,1 37,21 4,59
7 10 13 -3 9 0,69
8 4 7,5 -3,5 12,25 1,63
9 11 4,5 6, 42,25 9,39
Jumlah| 100 100 0 141,25 19,4 X
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Hasil perhitungan Xyaitu 19,4 bila dikonsultasikan dengan tabel
harga kritik chi kuadrat pada taraf signifikansi 3%u 1% dengan derajat
kebebasan (db) dengan ketentuan sebagai berikut:
db=(K-1)(B-1)
db=3-1)(3-1)

=4
Keterangan : K : Banyaknya kolom
B : Banyaknya baris

Dengan menggunakan db sebesar 4 diperoleh chi &uadda
tabel chi kuadrat sebagai berikut pada taraf glgmbki 5% = 9,488
dengan taraf kepercayaan 95% dan pada taraf &gn#i 1% = 13,277
dengan taraf kepercayaan 99% maka hasilnya adg#88 < 19,5 >
13,277 dengan demikian hipotesis kerja atéla)(di TERIMA dan
hipotesis nihil (Ho) di TOLAK”

Jadi hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa adeldsir antara
kedisiplinan dengan prestasi belajar peserta didikTs Negeri Paiton
Probolinggo.

. Besar Korelasi Kedisiplinan dengan Prestasi BelajaPeserta Didik di
MTs Negeri Paiton Probolinggo

Untuk mengetahui seberapa besar korelasi antarssiflathn
dengan prestasi belajar peserta didik di MTs NeBearton Probolinggo
dapat dianalisis dengan menggunakan KK (Koefisientigensi) berikut

ini:



2
Kk= |2
N
Kk= | 9%
19,4+100
1

X2+
194
19,

/0162

=0,403

KK =

~

KK

Dari hasil perhitungan rumus KK (Koefisien Kontigéndi atas
diperoleh nilai 0,403 nilai sebesar ini apabila aéwkkan dalam standar
nilai dengan kriteria nilai terletak pada 0,400,600 yang berarti dalam
kategori agak rendah.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan dan Prestasi Belajar
di MTs Negeri Paiton Probolinggo

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru MTgefle
Pauton Probolinggo tentang kedisiplinan dan prebelajar peserta didik
di MTs Negeri Paiton Probolinggo adalah sebagakber

a. Bapak Drs. Taufik (Kepala Sekolah) menyatakan bakedisiplinan
peserta didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo digaruhi oleh
beberapa faktor yaitu latar belakang siswa yang beela, letak
geografis (tempat tinggal siswa), transportasi, eminya, tingkat
ekonomi orang tua siswa dan adanya motivasi darrugaan
lingkungan sekitar, serta adannya peraturan seko&dtiap peraturan
mempunyai point pelanggaran, jadi bagi siswa yanglamggar
peraturan dikenakan point sesuai pelanggaran vyaripkdkan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajaswa adalah
ekstra kurikuler, menambah jam pelajaran bagi siskelas IX,
program intensif (dua bahasa) yang di asramakarapAh asramanya
adalah Bu Rosyadi (di belakang MTsN), Tarbiyatuh&a Tarbiyatul
Islam, Nurul Qur'an dan Nurul Jadid.



. Bapak Drs. Mohammad Idrus (Guru/ K.TU) menyatakahvia
faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan sisedalah jarak
(transportasi), peraturan (tata tertib) yang dibakt point
pelanggaran, piket siswa (OSIS) mencatat bagi pepielanggaran,
kedisiplinan guru atau karyawan sebagai contoh Besadaran siswa
itu sendiri. Faktor yang mempengaruhi prestasi [glaiswa adalah
intenal siswa sendiri, adanya program penunjang dakolah, seperti
ekstra kurikuler, intensif dua bahasa, keterampilatan dibentuk
asrama.

. Bapak Yuliadi, S. Pd. (Guru/ PKM Kesiswaan) menkata bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan adaladdanya
pengontrolan BP pada setiap kelas, adanya poinanmgiaran, guru
harus disiplin waktu, adanya guru yang terlambdtisgga siswa ada
yang keluar kelas disebabkan guru belum hadir. @psgkolah dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah adargs pendalaman
materi, asrama (bahasa Arab dan Inggris), memarkimat
perpustakaan sebagai sarana belajar sehingga pemgeinnya dapat
bertambah.

. Bapak Haryanto, S. Pd. (Guru/ PKM Kurikulum) meman bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan sisagalah adanya
kekompakan dan motivasi dari guru, latar belakamyva, guru dan
karyawan, jarak, kurang konsistennya penegakarpliisikomite dan
rapat dengan wali murid, serta adanya kontrolitadds (aturan kelas
dan point). Faktor-faktor yang mempengaruhi preistsdajar adalah
adanya evaluasi bulanan, penelitian dan pengembang@atar
belakang guru dan karyawan, penambahan jam pelajdragi kelas
IX, penambahan guru bagi palajaran yang di UNASksepuluh kali
try out, program dua bahasa (Arab dan Inggris).

. Bapak Suharto, S. Pd. (BP) menyatakan balfakior-faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan siswa adalah adanya dagleonomi
lemah, jarak yang ditempuh dari sekolah, adanyabimgan kepada
peserta didik secara terus menerus, adanya peng@mtrdari guru
atau BP dalam kedisiplinan masuk kelas waktu magakah masih di
luar kelas, mengontrol atribut yang digunakan, agiapoint terhadap
setiap pelanggaran, adanya peringatan, pengaralmmbingan dan
pembinaan terhadap kesadaran anak.

Ibu Siti Chatijah, S. Ag. (Guru/ Wali Kelas) mengian bahwdaktor-
faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa adatabtivasi dari
guru, memantau yang dilakukan oleh siswa, komuhikasg baik
antara guru dan siswa, guru harus rajin dan tepatktu ketika masuk
kelas. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasajaelsiswa adalah
adanya motivasi dari guru, adanya pengontrolan da@mbinaan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, semagmativasi) yang
tertanam pada diri siswa itu sendiri.



BAB V

PEMBAHASAN

Proses belajar mengajar yang tidak baik, maka &kaoul tingkah laku
yang tidak wajar pada anak didik Kurangnya pengawasan dari guru juga
berdampak pada prestasi belajar peserta didik yaagmah, demikian juga
perilakunya menjadi nakal. Di dalam sekolah, gurang/ tidak mampu
menciptakan proses belajar mengajar yang tidak bakbatnya timbul
kekecewaan pada peserta didik, membuat merekaakghih semangat dan
ketekunan belajar sehingga membolos, santai-satdai mengganggu yang
mengarah terhadap perilaku prestasi belajar.

Prestasi belajar merupakan lambang penting padas@dwa untuk
menentukan langkah selanjutnya di masa-masa yaagdétang, untuk itu siswa
berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh giegtang baik. Namun
kenyataan yang terjadi sering tidak sesuai dengag yiharapkan, dimana hasil
belajar siswa belum tentu dapat dipercaya dengén Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang menghambat keberhasilan smedguti faktor dari dalam
diri siswa atau internal dan dari luar siswa atdsternal. Dalam hal ini
kedisiplinan adalah salah satu dari kedua faktkiefa tersebut yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Kedisiplinan adalah sebuah keteraturan dalam aeggdek. Sikap disiplin

dapat dilihat dari ketertiban waktu, mematuhi peat atau tata tertib yang telah
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ditetapkan, keistigomahan dalam melaksanakan tagms kewajiban. Karena
kedisiplinan merupakan salah satu kunci kesuksesan.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, ma&mbahasan hasil
yang sesuai dengan rumusan masalah yaitu bagaitimykat kedisiplinan dan
kondisi prestasi belajar peserta didik di MTs NegBaiton Probolinggo,
bagaimana korelasi antara kedisiplinan dengan asiebelajar peserta didik di
MTs Negeri Paiton Probolinggo, seberapa besar &sirddedisiplinan dengan
prestasi belajar peserta didik di MTs Negeri PaRoobolinggo, dan faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi kedisiplinan dan prelsédajar di MTs Negeri
Paiton Probolinggo.

A. Tingkat Kedisiplinan dan Kondisi Prestasi Belaja Peserta Didik di MTs

Negeri Paiton Probolinggo

Kedisiplinan peserta didik di MTs Negeri Paiton ffstinggo dalam
ketepatan waktu dan mematuhi peraturan atau tdifa yang telah ditetapkan
oleh sekolah dapat dikatakan tinggi. Hal tersebapatl dilihat dari hasil
prosentase angket yang telah disebarkan oleh penglitu 52% dari
responden mengatakan bahwa kedisiplinan peseitadiiTs Negeri Paiton
Probolinggo adalah tinggi, 30% sedang dan 18% terdkn hasil wawancara
peneliti dengan bapak Drs. Taufik (Kepala Sekoldapak Drs. Mohammad
Idrus (Guru/ K.TU), bapak Yuliadi, S. Pd. (Guru/ MKKesiswaan), bapak
Haryanto, S. Pd. (Guru/ PKM Kurikulum), bapak SubasS. Pd. (BP), dan
Ibu Siti Chatijah, S. Ag. (Guru/ Wali Kelas) yangenyatakan bahwa

kedisiplinan peserta didik di MTs Negeri Paitontinggo adalah tinggi.



Kedisiplinan peserta didik adalah suatu keadaadib téan teratur yang
dimiliki peserta didik dalam sekolah tanpa ada pgdmran-pelanggaran yang
dapat merugikan baik secara langsung maupun tidagsung terhadap
dirinya, teman sejawatnya dan terhadap sekolalraséeseluruhan sehingga
dapat tatanan kehidupan pribadi dan kelompdkSehingga dapat diketahui
bahwa disiplin selalu dikaitkan dengan peraturamgylerlaku di lingkungan,
dan seseorang dapat dikatakan disiplin apabilah tal@penuhnya patuh
terhadap peraturan, dan pembentukan disiplin mr@si pada pembentukan
tingkah laku yang sesuai dengan aturan atau noomaanyang berlaku. Hal
itu dapat dibuktikan bahwa di MTs Negeri Paiton d@onggo sudah
diterapkan peraturan-peraturan yang dapat membeksiplinan peserta
didik itu sendiri yaitu dengan diadakannya poinapggaran (sanksi) pada
setiap tata tertib yang berlaku, adanya pengomtrdii guru atau BP pada
setiap kelas, serta adanya peringatan, pengarbimaningan dan pembinaan
terhadap kesadaran anak akan kedisiplinannya.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yangh telikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompPBkestasi tidak akan
pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakskatu kegiatan. Dalam
kenyataan, untuk mendapatkan prestasi tidak semydal dibayangkan,
tetapi butuh perjuangan dengan berbagai tantangamg lyarus dihadapi untuk
mencapainya. Hanya dengan keuletan dan optimidaldiryang dapat

membantu untuk mencapainya. Oleh karena itu wéjgrencapaian prestasi
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itu harus dengan jalan keuletan kefjaPrestasi yang diraih oleh peserta didik
MTs Negeri Paiton Probolinggo merupakan wujud usatzeng telah
dilakukannya. Hal tersebut diwujudkannya dengan arherbeberapa
penghargaan baik dalam olimpiade dan perlombadofpbaan yang diikuti
oleh peserta didik MTs Negeri Paiton Probolinggasdihya pernah meraih
juara dalam bidang studi UAN 2008 meliputi IPA, KElaatika dan bahasa
Inggris. Meraih juara pada lomba pidato bahasa rlaggpuisi bahasa
Indonesia, kaligrafi, menyanyi, dan MTQ pada PORBEN-Kabupaten
Probolinggo.

. Korelasi Antara Kedisiplinan dengan Prestasi Belaja Peserta Didik di
MTs Negeri Paiton Probolinggo

Belajar merupakan proses aktif, karena itu belaj@n dapat berhasil
jika dilakukan secara rutin dan sistematis. Cirri duatu pelajaran yang
berhasil salah satunya dapat dilihat dari kadaajdelsiswa atau disiplin
belajar. Makin tinggi disiplin belajar siswa makengkin tinggi pula prestasi
belajarnya.

Pada umumnya sistem ini yang ditentukan dunia péwh ialah
pencapaian prestasi belajar. Prestasi belajaelangitnya dijadikan patokan
perilaku yang harus dicapai siswa. Dengan menetagka&stasi belajar
sebagai patokan guru selalu berusaha agar sisweapeEnpatokan tersebut.

Sudah barang tentu tidak semua siswa berhasil rpanpeestasi yang telah
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ditetapkan, akan dipandang sebagai siswa yang éttakkurang mempunyai
kemampuan usaha.

Prestasi belajar selain dapat dipengaruhi olehofakiari dalam
individu juga dipengaruhi oleh faktor dari lingkwarg Untuk mencapai
prestasi, diperlukan sifat dan tingkah laku sepaspirasi yang tinggi, aktif
mengerjakan tugas-tugas, kesiapan belajar, sedarsifed dan ciri-ciri yang
dituntut dalam kegiatan belajar itu hanya terdapatia individual yang
mempunyai disiplin tinggi, sedangkan yang mempumlsiplin rendah ciri-
ciri tersebut tidak ada sehingga akan menghamb@tindeegiatan belajarnya.

Jadi secara teoritis, kedisiplinan sangat berpemgtrhadap prestasi
belajar yang dicapai siswa. Dengan disiplin, sepaf@jaran akan dilakukan
secara efektif dan efisien. Suatu kegiatan dikataddaktif, bila kegiatan ini
mempunyai dampak atau pengaruh. Sedangkan dikateksien jika hal
maksimal dapat dicapai dengan usaha. Hal tersedpdtdibuktikan bahwa
kesiplinan peserta didik di MTs Negeri Paiton Rioiggo yang tinggi dapat
membuahkan hasil yang baik, selain prestasi yarghdidalam proses belajar
mengajar sehari-hari, dengan disiplin juga dapamperoleh prestasi yang
berupa penghargaan dari setiap kompetisi (perlombaang diikutinya.

. Besar Korelasi Kedisiplinan dengan Prestasi BelajaPeserta Didik di
MTs Negeri Paiton Probolinggo
Dari hasil perhitungan rumus KK (Koefisien Kontig@ndiperoleh

nilai 0,403 nilai sebesar ini apabila dimasukkatagastandar nilai dengan



kriteria nilai terletak pada 0,400 — 0,600 yangabrdalam kategori agak
rendah.

Dengan demikian bahwa asumsi yang menyatakan batiav&orelasi
antara kedisiplinan dengan prestasi belajar pesdidik di MTs Negeri
Paiton Probolinggo di TERIMA, artinya ada korelasitara kedisiplinan
dengan prestasi belajar peserta didik di MTs Nedaiton Probolinggo,
meskipun dalam kategori agak rendah, tetapi kddiaip peserta didik
mempunyai korelasi terhadap hasil prestasi belggarrSehingga dapat
disimpulkan bahwa kedisiplinan merupakan salah sé&ltor yang
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Jada hal-hal lain yang
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Mysalkurikulum, latar
belakang pendidikan guru, metode belajar dan mangkn sarana prasarana
yang dapat mendukung prestasi belajar peserta didik
. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan dan Prestasi Belajar di
MTs Negeri Paiton Probolinggo

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru MTgeNdaiton
Probolinggo, faktor-faktor yang mempengaruhi keaisan peserta didik
MTs Negeri Paiton Probolinggo antara lain:

1. Latar belakang siswa yang berbeda

2. Letak geografis (tempat tinggal siswa)

w

Transportasi dan tingkat ekonomi wali murid
4. Adanya motivasi dari guru dan lingkungan sekitar

5. Adanya motivasi dari siswa



8.

9.

Adannya peraturan sekolah
Kedisiplinan guru atau karyawan sebagai contohkésadaran siswa
Adanya pengontrolan BP pada setiap kelas

Adanya komite sekolah

10. Adanya rapat dengan wali murid

11.Adanya peringatan, pengarahan, bimbingan dan perabi terhadap

kesadaran anak

12. Adanya komunikasi yang baik antara guru dan siswa.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Brown yantisdifeh Akhmad

Sudrajat dalam artikelny2isiplin Siswa di Sekolatberpendapat bahwa:

1. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh guru

2. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh selkplkondisi sekolah
yang kurang menyenangkan, kurang teratur, dan ld&in-dapat
menyebabkan perilaku yang kurang atau tidak disipli

3. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh sisgiaywa yang berasal
dari keluarga yang broken home.

4. Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh kuhikn, kurikulum
yang terlalu kaku, tidak atau kurang fleksibellaier dipaksakan, bisa
menimbulkan perilaku yang tidak disiplin, dalam s®e belajar
mengajar pada khususnya dan dalam proses pendidieta

umumnya:*®
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Perilaku siswa terbentuk dan dipengaruhi oleh faktdern dan
ekstern. Faktointern yang mempengaruhi kedisiplinan peserta didik antar
lain kesiapan peserta didik untuk menerima matetajpran di sekolah,
pembawaannya, kesadaran peserta didik akan keédgipiminat dan motivasi
dari dalam dirinya, serta pola berfikir yang tertgadalam perbuatan sangat
berpengaruh dalam melakukan suatu kehendak atengikan. Adapun
ekstern yang mempengaruhi kedisiplinan peserta didik ddafaktor
lingkungan, keluarga dan sekolah. Tidak dapat digiin bahwa sekolah
merupakan salah satu faktor dominan dalam membetdokmempengaruhi
perilaku siswa. Di sekolah seorang siswa beringrd&ngan para guru yang
mendidik dan mengajarnya. Sikap, teladan, perbudtn perkataan para
guru yang dilihat dan didengar serta dianggap bkek siswa dapat meresap
masuk begitu dalam ke dalam hati sanubarinya danpdknya kadang-
kadang melebihi pengaruh dari orang tuanya di runsakap dan perilaku
yang ditampilkan guru tersebut pada dasarnya mkampbagian dari upaya
pendisiplinan siswa di sekolahladi, dapat disimpulkan bahwa dalam
kedisiplinan peserta didik dipengaruhi oleh duadgkyaitufaktor intern dan
faktor eksternFaktor-faktor tersebut sangat berpengaruh dakxmbpntukan
diri peserta didik, selain hal-hal yang ada dalaim pgeserta didik, faktor
sekitar seperti lingkungan dan sekolah juga berperg dalam proses

pembentukan kedisiplinan peserta didik.



Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasiajbel peserta
didik MTs Negeri Paiton Probolinggo sesuai datagydiperoleh peneliti dari
wawancara adalah sebagai berikut:

1. Adanya motivasi dari guru

2. Adanya pengontrolan dan pembinaan untuk meningkgtkestasi belajar
siswa

3. Semangat (motivasi) yang tertanam pada diri siswaendiri

4. Latar belakang pendidikan guru dan karyawan

5. Penambahan jam pelajaran (pendalaman materi) k&g KX

6. Penambahan guru bagi palajaran yang di UNAS-kan

7. Mengadakan sepuluh kali try out

8. Adanya program dua bahasa (Arab dan Inggris) yaagyaimakan

9. Memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana belajar

10. Adanya ekstra kurikuler.

Sebenarnya yang mempengaruhi prestasi belajartpedieiik tidak
hanya yang disebutkan di atas, namun ada faktooifakain yang
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Sébaga yang dikemukakan
oleh Muhibbin Syah, bahwa faktor-faktor yang mengasruhi hasil belajar
ada 3 yaitu: (1) faktor internal atau faktor daldim siswa, (2) faktor eksternal
atau faktor yang datang dari luar diri siswa, dgnf@ktor pendekatan belajar
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi sggatdan metode yang

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajamateri-materi



pelajaran ' Faktor internal yaitu meliputi jasmaniah (kesehatin cacat
tubuh), psikologis ifitelegensi kecerdasan siswa, perhatian, sikap siswa,
motivasi, bakat dan minat), kelelahan (kelelahasm@ni maupun rohani).
Sedangkan faktor eksternal yaitu meliputi keluai@gra orang tua mendidik
anak, relasi antar anggota keluarga, suasana rudsahkeadaan ekonomi
keluarga), sekolah (metode mengajar, kurikulumasiejuru dengan siswa,
metode belajar, dan sarana prasarana), dan maay#kakiatan siswa dalam
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupaparasat).

Begitu juga di MTs Negeri Paiton Probolinggo, fakfaktor yang
mempengaruhi peserta didik dalam menentukan giestareka meliputi
faktor intern dan faktor ekstern. Karena prestadajar adalah hasil yang
diperoleh melalui kesan-kesan yang mengakibatkambpéan-perubahan
dalam diri sendiri individu, hasil dari aktivitasaldm proses belajar yang
berupa ketrampilan, kecakapan dan pengetahuan.kétila peserta didik
menginginkan untuk menentukan atau mencetak sgimestasi maka mereka
membutuhkan dukungan baik dari diri sendiri maumari lingkungan

sekitarnya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di MTs Negeri PaitoabBlinggo dan
berangkat dari rumusan masalah yang ada, maka degiaipulkan sebagai
berikut:

1. Dari hasil prosentase angket dan hasil wawancargaseguru-guru MTs
Negeri Paiton Probolinggo, maka dapat diketahuiwazalkedisiplinan
peserta didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo atiainggi. Sedangkan
Prestasi yang diraih oleh peserta didik MTs Nedraiton Probolinggo
merupakan wujud usaha yang telah dilakukannya. I#aisebut
diwujudkannya dengan meraih beberapa penghargaak dalam
olimpiade (Matematika, Fisika, Bahasa Inggris, dBimlogi) dan
perlombaan-perlombaan yang diikuti oleh pesertakdMTs Negeri
Paiton Probolinggo.

2. Hubungan kedisiplinan peserta didik terhadap hasistasi belajar siswa
di di MTs Negeri Paiton Probolinggo sebesar 19i3rienandakan bahwa
ada korelasi antara kedisiplinan dengan prestdajaoepeserta didik. Hal
tersebut dapat dibuktikan bahwa kesiplinan pes#idik di MTs Negeri
Paiton Probolinggo yang tinggi dapat membuahkail iasg baik, selain

prestasi yang diraih dalam proses belajar mengaghari-hari, dengan



disiplin juga dapat memperoleh prestasi yang keengnghargaan dari
setiap kompetisi (perlombaan) yang diikutinya.

3. Dari hasil perhitungan rumus KK (Koefisien Kontigéndiperoleh nilai
0,403 nilai sebesar ini apabila dimasukkan dalaamdgr nilai dengan
kriteria nilai terletak pada 0,400 — 0,600 yangabdalam kategori agak
rendah.

4. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kedrspli dan prestasi
belajar peserta didik MTs Negeri Paiton Probolinggitu berupa faktor
intern yang timbul dari dalam diri mereka sendaindaktor ekstern yang
timbul dari lingkungan sekitar mereka baik keluarggkolah, guru, teman
dan masyarakat.

B. Saran
Berangkat dari rumusan masalah yang ada dan hasg giperoleh
bahwa ada pengaruh kedisiplinan guru terhadap pesstasi belajar peserta
didik di MTs Negeri Paiton Probolinggo, maka pesnuahemberi saran :

1. Mengingat kedisiplinan merupakan pangkat keberdasimaka di
harapkan semua pihak sekolah lebih meningkatkaisikéidan dengan
cara memperketat peraturan, benar-benar membedaksginksi bagi
siswa yang tidak mematuhi peraturan, dan guru hagas bersikap lebih
tegas dalanmenghadapi siswa yang melangggar peraturan, akapi te
bukan hanya siswa saja yang harus disiplin melairdaru juga harus

disiplin, karena sesuai dengan peneliti yang perakukan kedisiplinan



guru juga merupakan faktor dalam meningkatkan hagktasi belajar
siswa.

. Peningkatan prestasi belajar harus disertai dengemingkatan-
peningkatan dalam bidang yang lain seperti penitagkenutu dan kualitas
sarana belajar, mengajar, serta peningkatan ktaatifguru dalam
menerapkan metode dalam proses belajar menngagaenk adanya
variasi mengajar diharapkan siswa akan lebih mudielam menerima
materi pelajaran.

. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya meneliti @spek yang lain dan

lebih dikembangkan dan disesuaikan dengan teariytang ada.
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Cep oo

ANGKET
KEDISIPLINAN

Identitas Diri

Nama e
Usia T
Sekolah e
Keas g™ L

Petunjuk Pengisian:

Bacalah baik-baik pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, dan pilihlah
jawaban yang paling sesua dengan diri Anda dengan memberi tanda (X)

pada:

a SS (Sangat setuju)

b S (Setuju)

C. RG (Ragu-ragu)

d. TS (Tidak setuju)

e STS (Sangat tidak setuju)

Apabila Anda salah menyilang, berilah lingkaran (O) pada tanda
silang yang salah, kemudian berilah tanda silang baru pada jawaban yang

Andainginkan.

Kami sangat menghargai kejujuran Anda dalam memberikan
jawaban yang sesual dengan diri Anda. Kerahasiaan jawaban Anda kami

jamin sepenuhnya.

d. Usahakan semua pertanyaan terjawab dan jangan ada yang
terlewatkan.

e. Terimakasih atas kerjasama Anda.
Jazakumullah.
1. Skala Kedisiplinan
No | Pernyataan RG|TS | STS
1 | Sayatidak pernah meninggakan kelas padajam

pel ajaran sedang berlangsung

2 | Saya selalu datang ke sekolah dengan tepat

waktu

3 | Saya menyelesaikan tugas pada waktu yang
ditentukan oleh guru

4 | Sayamembuat jadwal waktu belgjar di rumah

5 | Saya sudah berada di kelas ketika bel masuk
berbunyi

6 | Sayatidak berbuat gaduh ketika di sekolah

7 | Sayaselalu menyimak materi yang disampaikan
oleh guru

8 | Saya mengikuti upacara dengan tertib dan
hikmat

9 | Sayaselalu menyelesaikan tugas yang diberikan




oleh guru

No Pernyataan RG | TS| STS
10 | Saya mengikuti ekstra kurikuler  yang

diprogramkan oleh sekolah
11 | Saya selalu mengikuti ulangan harian dan

semester yang dilaksanakan oleh sekolah

12

Saya tidak meninggalkan kelas tanpa izin dari
guru

13

Saya sedladu membawa buku pelgaran sesuai

jadwal yang telah ditentukan

 GOOD LUCKM "




Jawaban

NO Nama ltem Kategori Rerata | Kategori
1 Abdul Fatah 47 Sedang 70 Sedang
2 Abdul Ghafur J. 46 Sedang 73 Sedang
3 Imam Busairi 45 Sedang 72 Sedang
4 Kamaluddin 62 Tinggi 79 Tinggi

5 Miftahul Ulum 46 Sedang 71 Sedang
6 Mohammad Kamil 47 Sedang 69 Sedang
7 Eko Novi Ridwanto 47 Sedang 70 Sedang
8 Hendriyanto 57 Tinggi 71 Sedang
9 Misnari 59 Tinggi 69 Sedang
10 | Samsul Arifin 60 Tinggi 81 Tinggi

11 | Ahmad Fadholi 60 Tinggi 67 Sedang
12 | Abdul Fata 55 Tinggi 72 Sedang
13 | Arbaiyah 61 Tinggi 70 Sedang
14 | Mutmainnah llyas 63 Tinggi 77 Tinggi

15 | Siti Zulatha Nur J. 52 Tinggi 73 Sedang
16 | Nur Asia 56 Tinggi 75 Sedang
17 | Siti Mutmainnah 64 Tinggi 79 Tinggi

18 | Kiki Fitriyah 30 Rendah 65 Rendah
19 | Ummi M 54 Tinggi 83 Tinggi

20 | Imroatun Hasanah 45 Sedang 70 Sedang
21 | Siti Aningsih 56 Tinggi 76 Tinggi

22 | Lus Nur Aini 60 Tinggi 78 Tinggi

23 | Hilyatul Masunah 46 Sedang 70 Sedang
24 | Khaolifah 47 Sedang 73 Sedang
25 | Alfiyah 51 Sedang 68 Sedang
26 | Evi Krisdayanti 57 Tinggi 71 Sedang
27 | FaridaAini 59 Tinggi 67 Sedang
28 | Maimunah 46 Sedang 74 Sedang
29 | Misnati Ningsih 42 Sedang 69 Sedang
30 | Umi Fashilah 30 Rendah 65 Rendah
31 | Siti Aminah 62 Tinggi 70 Sedang
32 | Abdul Wahid 63 Tinggi 76 Tinggi

33 | Aminullah 59 Tinggi 80 Tinggi

34 | Alfin Hidayatullah 61 Tinggi 79 Tinggi

35 | Eko Susanto 30 Rendah 66 Rendah
36 | Fahruddin 58 Sedang 68 Sedang
37 | Sultoni Arif 44 Sedang 74 Sedang
38 | Sofyan Atstsani 50 Tinggi 77 Tinggi

39 | Sdman AlFaris 29 Rendah 66 Rendah
40 | Harianto 63 Tinggi 67 Sedang
41 | Muhammad Udin 30 Rendah 65 Rendah
42 | Abdur Rohim 29 Rendah 65 Rendah
43 | Mohammad Hasyim 59 Tinggi 73 Sedang




Jawaban

NO Nama ltem Kategori Rerata | Kategori
44 | Ahmad Fauzi 29 Rendah 66 Rendah
45 | Badrus Sholeh 30 Rendah 65 Rendah
46 | Syafi’i 30 Rendah 64 Rendah
47 | Badriatul Hasanah 58 Tinggi 84 Tinggi
48 | lzzatul M. 61 Tinggi 81 Tinggi
49 | Nur Holila 59 Tinggi 79 Tinggi
50 | Indri H. 57 Tinggi 83 Tinggi
51 | IfaMasrur 62 Tinggi 80 Tinggi
52 | JuwitaR. 58 Tinggi 78 Tinggi
53 | Zahro WH. 63 Tinggi 80 Tinggi
54 | Siti Juhairiyah 47 Sedang 71 Sedang
55 | ApriliaQigi Rizqgi A. 47 Sedang 74 Sedang
56 | Wahidatus Syarifah 46 Sedang 72 Sedang
57 | Halimah Agusti N. 30 Rendah 64 Rendah
58 | LilisFitriyah 60 Tinggi 76 Tinggi
59 | Ratnasari Lestari 30 Rendah 65 Rendah
60 | Ulfatun Hasanah 29 Rendah 66 Rendah
61 | Syahnaz Nabela 63 Tinggi 79 Tinggi
62 | DianaAzizah 47 Sedang 72 Sedang
63 | lzzatin Sofiyana 47 Sedang 69 Sedang
64 | Silfiyah Nur Q. 57 Tinggi 73 Sedang
65 | Ulfatun Nafisah 52 Tinggi 69 Sedang
66 | RizaMuliantika 30 Rendah 65 Rendah
67 | Lali Munawaroh 46 Sedang 69 Sedang
68 | Megawati 45 Sedang 68 Sedang
69 | Ahmad Bashori 64 Tinggi 76 Tinggi
70 | Mahmud Y unus 30 Rendah 62 Rendah
71 | Mohammad Hakiki 30 Rendah 65 Rendah
72 | Abdul Rozag a7 Sedang 70 Sedang
73 | Chofi Yanto 30 Rendah 65 Rendah
74 | Muh. Tiharuddin 46 Sedang 72 Sedang
75 | M. Fauzan A. 59 Tinggi 82 Tinggi
76 | Supriyadi 55 Tinggi 80 Tinggi
77 | Syaiqul Walid 47 Sedang 75 Sedang
78 | Noval Dwi Setiawan 47 Sedang 73 Sedang
79 | Ilham Wahyudi 47 Sedang 75 Sedang
80 | Abdur Rozag 30 Rendah 63 Rendah
81 | Sulaiman 30 Rendah 65 Rendah
82 | Barokallahufik 45 Sedang 64 Rendah
83 | Moh. Iwan 52 Tinggi 63 Rendah
84 | Muhammad Rozak 47 Sedang 64 Rendah
85 | Dzurrotul Arifah 62 Tinggi 81 Tinggi
86 | Umi Mahmudah 63 Tinggi 77 Tinggi




Jawaban

NO Nama ltem Kategori Rerata | Kategori
87 | Lailatul Rizki 46 Sedang 84 Tinggi
88 | Nur Hayati 63 Tinggi 75 Sedang
89 | AnisHaimatusZ. 64 Tinggi 68 Sedang
90 | Nur Hasanah 59 Tinggi 77 Tinggi
91 | Rizqi Putri Ayuni 55 Tinggi 79 Tinggi
92 | Tri Latifah Nurul Aini 64 Tinggi 83 Tinggi
93 | Cholida Sosilowati 59 Tinggi 71 Sedang
94 | Maulidia Oktalita 55 Tinggi 75 Sedang
95 | Imroatul Maghfiroh 56 Tinggi 70 Sedang
96 | LilisMasruroh 54 Tinggi 82 Tinggi
97 | Dewi Wulandari 44 Sedang 66 Rendah
98 | Sakinah Aulia 58 Tinggi 58 Rendah
99 | Khusnul Khotimah 63 Tinggi 61 Rendah
100 | Marhamah 59 Tinggi 62 Rendah




s = -
Wawancara kepada Bapak Drs. Taufik
(Kepala Sekolah M Ts Negeri Paiton Probolinggo)

Wawancara kepada Bapak Wawancara kepada Bapak

Drs. Mohammad Idrus (Guru/ K.TU) Yuliadi, S. Pd. (Guru/ PKM Kesiswaan)
MTs Negeri Paiton Probolinggo MTs Negeri Paiton Probolinggo

- : -
Setelah wawancara kepada Wawancara kepada Ibu
Bapak Suharto, S. Pd. (BP) Siti Chatijah, S. Ag. (Guru/ Wali Kelas)
MTs Negeri Paiton Probolinggo MTs Negeri Paiton Probolinggo



Beberapa siswa yang mengisi kuesioner Beberapa siswi sedang mengisi kuesioner

Intensif Bahasa Arab Intensif Bahasa Inggris

00D S0NTEY

Ekstra kurikuler basket Ketika proses KBM di kelas



Kegiatan upacara Pemisahan siswa yang melanggar peraturan

sekolah dalam barisan tersendiri saat upacara

Asrama putri di Nurul Jadid Asrama putri di Nurul Jadid
(Dalem Timur) (Daem Barat)

Prestasi-prestasi yang diraih oleh sekolah
MTs Negeri Paiton Probolinggo

Jadwal kegiatan di asrama
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PEDOMAN INTERVIEW

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kedisiplinan?

Bagaimana pel aksanaan kedisiplinan di MTs Negeri Paiton Probolinggo?

Faktor-faktor apa sgja yang menjadi pendukung dan penghambat
pel aksanaan kedisiplinan di MTs Negeri Paiton Probolinggo?

Apakah dengan adanya kedisiplinan yang tertanam pada diri siswa dapat
membantu meningkatkan prestasi bel gjarnya?

Upaya-upaya apa yang bapak/ibu lakukan dalam rangka meningkatkan
prestasi belgjar siswa?

Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh bapak/ibu guru dalam rangka
mendisiplinkan siswa?

Bagaimana cara bapak/ibu guru mengontrol perilaku siswa terhadap
pel aksanaan kedisiplinan siswa?

Usaha apa yang dilakukan oleh bapak/ibu guru dalam mengatasi siswa

yang melanggar peraturan?
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